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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penghindaran 

pajak (tax avoidance) terhadap nilai perusahaan dimana variabel transparansi 

sebagai pemoderasi. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penghindaran pajak (tax avoidance) yang diukur dengan menggunakan 

Cash Effective Tax Rate (CETR). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

nilai perusahaan  (company value) yang diukur menggunakan  Tobin’s Q. Dan 

variabel moderasi yaitu transparansi diukur menggunakan Voluntary Desclosure 

(DISC). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 

sampling yaitu dengan metode purposive sampling dan didapat sebanyak 33 

perusahaan sektor industri kesehatan (healtcare) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan total data uji sejumlah 64 data. Teknik analisis data 

menggunakan teknik MRA (Moderated regression analysis) dengan 

mengoperasikan system SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tax 

avoidance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan tax 

avoidance dan transparansi tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel nilai perusahaan. Tetapi transparansi dapat memperkuat hubungan tax 

avoidance terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci  :  Penghindaran Pajak, Nilai Perusahan, Tranparansi 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of tax avoidance on firm value 

where the transparency variabel as a moderator. The independent variabel used in 

this study is tax avoidance as measured using the Cash Effective Tax Rate 

(CETR). The dependent variabel in this study is firm value (company value) as 

measured using Tobin's Q. And the moderating variabel, transparency, is 

measured using Tobin's Q. And the moderating variabel is transparency measured 

using Voluntary Desclosure (DISC). The sampling method used is non-probability 

sampling, namely the purposive sampling method and obtained as many as 33 

companies in the health industry sector (healtcare) listed on the Indonesia Stock 

Exchange with a total of 64 data. The data analysis technique uses MRA 

(Moderated regression analysis) technique by operating the SPSS 26 system. The 

results of this study indicate that tax avoidance and transparency have no partial 

effect on firm value. Likewise, tax avoidance and transparency have no 

simultaneous influence on the firm value variabel. But transparency can 

strengthen the relationship between tax avoidance and firm value. 

Keywords : Tax Avoidance, Firm Value, Transparency  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat persaingan ketat di pasar global mendorong perusahaan untuk terus 

berinovasi dan meningkatkan kualitas produk serta layanan. Upaya 

memaksimalkan nilai perusahaan tidak hanya tentang pencapaian keuntungan 

finansial saat ini, tetapi juga tentang membangun pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. Perusahaan harus selalu beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis dan menjaga relevansi mereka di mata konsumen. Dalam dinamika pasar 

yang terus berubah, penting bagi perusahaan memiliki visi jangka panjang yang 

jelas dan komitmen untuk mencapai tujuan strategis. Memaksimalkan nilai 

perusahaan adalah hasil dari upaya berkelanjutan dan konsisten dari seluruh 

organisasi, dengan fokus pada penciptaan nilai jangka panjang yang berkelanjutan 

bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pemilik, pemegang saham, 

karyawan, dan masyarakat luas (Khaleld & Abbas, 2024). 

Nilai pelrulsahaan dapat julga diselbult selbagai prelstasi yang tellah dicapai olelh 

pelrulsahaan dan tuljulan pelndiriannya ulntulk melnghasilkan laba bagi para pelmelgang 

saham, yang telrcelrmin dari nilai pasar saham yang dimilikinya (Pambuldi & 

Kartika, 2022). Kelmajulan kinelrja pelrulsahaan yang ulnggull telrcelrmin dalam nilai 

pelrulsahaan. Hal ini julga dipandang selbagai indikator ulmulm bagi invelstor karelna 

mellaluli nilai pelrulsahaan, pelmelgang saham akan melngalami kelulntulngan saat 

harga saham naik. Selgala ulpaya yang dilakulkan olelh manajelmeln ulntulk 
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melningkatkan  
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nilai pelrulsahaan selrta kelseljahtelraan pelmilik dan invelstor telrcelrmin dalam harga 

saham (Anisran & Ma’wa, 2023).  

Pelrulsahaan melnganggap nilai sulatul pelrulsahaan selbagai hal yang vital dalam 

melmastikan kellangsulngan bisnis selrta pelrtulmbulhan jangka panjang. Melncapai 

nilai yang optimal tidak hanya belrarti melndapatkan kelulntulngan finansial, teltapi 

julga melmpelrkulat posisi pelrulsahaan di pasar dan melningkatkan daya saingnya. 

Olelh karelna itul, pelrulsahaan selringkali mellakulkan stratelgi-stratelgi bisnis yang 

belrfokuls pada pelningkatan nilai pelrulsahaan, telrmasulk inovasi produlk, elfisielnsi 

opelrasional, dan elkspansi pasar. (Pancarani elt al.., 2024) 

Dikutip dalam pen.kemenkeu.go.id, masa pandelmi COVID-19 ataul Corona 

Viruls Diselasel 2019 tellah melnjadi titik balik dulnia modelrn, melngulbah paradigma 

sosial, elkonomi, dan politik selcara melnyellulrulh. Krisis kelselhatan global yang 

diakibatkan olelh COVID-19 ini tellah melmbawa dampak yang melndalam tidak 

hanya telrhadap kelselhatan masyarakat, teltapi julga pada belrbagai aspelk salah 

satulnya adalah elkonomi di sellulrulh dulnia. Salah satul dampak pandelmi COVID-19 

bagi Indonelsia adalah mellelmahnya pelrkonomian yang ditulnjulkkan delngan 

tulrulnnya pelrtulmbulhan elkonomi nasional selbelsar -2,1 Yelar-ovelr-Yelar pada tahuln 

2020. 
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Gambar 1 . 1 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2017 - 2021 

  

Pandemi COVID-19 juga memengaruhi nilai perusahaan, terutama di sub-

sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan dalam sub-

sektor ini memiliki visi jangka panjang dan komitmen strategis dalam pelayanan 

kesehatan. Sub-sektor Healthcare bertanggung jawab atas kesejahteraan dan 

keselamatan pasien serta masyarakat umum, dengan kepercayaan sebagai kunci 

operasional. Pandemi COVID-19 memperlihatkan pentingnya sektor ini, dengan 

meningkatnya permintaan layanan dan produk kesehatan, menciptakan potensi 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan (Yulniartika, 2022). 

Ulpaya pelmelrintah melngatasi melemahnnya perekonomian Indoneesia yang 

diakibatkan olelh pandelmi adalah delngan melmbelrikan inselntif pajak yang 

dibelrikan ulntulk melnjaga kellangsulngan kelgiatan ulsaha dan melminimalisasi 

pelmultulsan hulbulngan kelrja, selpelrti yang diatulr pada Pelratulran Melntelri Kelulangan 

Nomor 23/PMK.03/2020 telntang Inselntif Pajak Ulntulk Wajib Pajak Telrdampak 

Wabah Viruls COVID-19 dan di julncto delngan Pelratulran Melntelri Kelulangan 
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Nomor 3/PMK.03/2022 telntang Inselntif Pajak Ulntulk Wajib Pajak Telrdampak 

Pandelmi Corona Viruls Diselasel 2019 (Andalia elt al.., 2023).  

Pelnelrimaan pelrpajakan melnjadi sulmbelr ultama pelndapatan nelgara, 

melmbelrikan kontribulsi selkitar 80% dari total pelndapatan. Melskipuln melngalami 

flulktulasi, treln kinelrja pelnelrimaan pelrpajakan dari 2019 hingga 2022 

melnulnjulkkan pelningkatan yang signifikan. Pada 2019, telrjadi pelrlambatan karelna 

faktor elkstelrnal selpelrti modelrasi harga komoditas dan keltelgangan pelrdagangan 

global. Namuln, pada 2020, telrjadi kontraksi yang belsar karelna dampak pandelmi 

Covid-19 (Awaliah elt al.., 2022). 

 Seliring delngan pelmullihan elkonomi, pelnelrimaan pelrpajakan melngalami 

pelningkatan yang signifikan, melncapai 20,4% pada tahuln 2021 dan 31,4% pada 

tahuln 2022. Relalisasi pelnelrimaan pelrpajakan pada tahuln 2022 mellelbihi targelt 

APBN, melndorong rasio pelrpajakan kelmbali kel lelvell doulblel digit, yaitul 10,39% 

(Izdihar & Hariyanti, 2023; dan Finamorel elt al.., 2021). Dilansir melalui 

kompas.id, sektor kesehatan mencatat pertumbuhan yang signifikan pada tahun 

2019, meningkat menjadi 8,66%, dan pada tahun 2020, mencatat pertumbuhan 

yang lebih besar, mencapai 11,56%. Meskipun pertumbuhan 2021 tidak setinggi 

tahun 2020. 
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Gambar 1 . 2 Grafik Pertumbuhan Sektor Healthcare Terhadap Perekonomian 

Indonesia Tahun 2018 - 2021 

 

Salah satul tantangan ultama yang mulncull dalam ulpaya melmpelrbaiki 

pelrelkonomian nasional banyak dari pelrulsahaan yang melncari cellah dalam 

keltidakpastian perelkonomian di Indonelsia yaitul praktik pelnghindaran pajak. 

Pelnghindaran pajak melmang lelgal dilakulkan jika melmelnulhi atulran yang tellah 

ditelntulkan dan yang belrlakul agar dapat digolongkan selbagai accelptabell tax 

avoidancel (Laksmi P elt al.., 2023).  

Banyak perusahaan multinasional, seperti Apple, Google, Facebook, dan HP, 

telah melakukan praktik penghindaran pajak. Keuntungan yang diperoleh dari 

praktik ini cukup besar jika dibandingkan dengan presentase laba perusahaan 

multinasional di seluruh dunia yang mencapai miliaran dolar. Tarif pajak efektif 

Cisco turun dari kurang lebih 37,6% pada tahun 1997 menjadi 17,5% pada tahun 

2010. Dengan memindahkan pendapatannya ke luar negeri pada tahun 2012, 
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Apple dapat membayar pajak hanya sebesar 2%, dimana jumlah yang jauh lebih 

kecil daripada pajak penghasilan badan AS sebesar 35% (Prasiwi, 2015). 

Tindakan pelnghindaran pajak selbelnarnya melrulgikan kelulangan nelgara delngan 

cara melnulrulnkan pelndapatan pajak. Teltapi dilihat dari tuljulan pelnghindaran pajak 

itul selndiri adalah ulntulk melngulrangi pelmbelbanan pajak yang melngakibatkan 

melningkatnya nilai pelrulsahaan. Keltika nilai pelrulsahaan melningkat dapat 

diartikan bahwa praktik pelnghindaran pajak dilakulkan delngan baik, teltapi keltika 

nilai pelrulsahaan melngalami pelnulrulnan maka dianggap pelnghindaran pajak yang 

dilakulkan kulrang elfisieln (Anisran & Ma’wa, 2023). 

Penelitian ini menggunakan telori agelnsi, dimana konselp agelnsi 

melnggambarkan hulbulngan antara pelmilik saham atau investor (prinsipal) dan 

manajelmeln (ageln) yang melmiliki kelpelntingan yang saling telrkait (Selptyaningrulm 

& Mellati, 2020). Pelnilaian telrhadap nilai pelrulsahaan melnjadi krulsial karelna 

melmelngarulhi daya tarik bagi invelstor dan kellangsulngan kelulangan pelrulsahaan itul 

selndiri. Inilah yang melndorong minat para invelstor ulntulk melnyulntikkan 

modalnya, karelna melrelka mellihat nilai pelrulsahaan selbagai indikator potelnsi 

kelulntulngan dan kelmakmulran bagi pelmelgang sahamnya. Delngan tuljulan ultama 

melraih kelulntulngan optimal, kelpultulsan telrkait pelngellolaan pajak melnjadi bagian 

stratelgis dalam melnjalankan bisnis. (Saka elt al.., 2021)  

Pelrulsahaan selring kali belrulpaya ulntulk melngoptimalkan nilai pelrulsahaan 

delngan belrbagai stratelgi, telrmasulk mellaluli pelngellolaan manajelr kelulangan. Salah 

satul pelndelkatan yang ulmulm digulnakan olelh manajelr kelulangan adalah 

pelnghindaran pajak, di mana ulpaya ini belrtuljulan ulntulk melngulrangi belban pajak 
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pelrulsahaan tanpa mellanggar hulkulm yang belrlakul. Namuln, praktik pelnghindaran 

pajak dapat melnimbullkan kelkhawatiran telrkait delngan kelaslian laporan kelulangan 

dan intelgritas pelrulsahaan. Ulntulk melngatasi potelnsi konflik kelpelntingan ini, 

manajelr kelulangan dapat melningkatkan transparansi dalam pelnyajian laporan 

kelulangan kelpada para invelstor selbagai ulpaya ulntulk melmbanguln kelpelrcayaan dan 

melngulrangi keltidakpastian (Syahwil & Damayanti, 2023). 

Selain menggunakan teori agensi penelitian ini didukung menggunakan teori 

sinyal yang dimana sinyal sebagai usaha pemberi informasi untuk menunjukkan 

kondisi dengan akurat kepada pihak lain sehingga pihak lain tersebut tertarik 

untuk berinvestasi. investor tertarik saat laporan keuangan menunjukkan 

peningkatan laba karena ini meningkatkan nilai perusahaan. Meskipun perilaku 

penghindaran pajak oleh manajer dapat menurunkan nilai perusahaan, transparansi 

laporan keuangan digunakan untuk mencegah penurunan tersebut. Dengan 

meningkatkan transparansi laporan keuangan, perilaku penghindaran pajak dapat 

diminimalisir, sehingga nilai perusahaan meningkat. Semakin banyak informasi 

yang diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan, semakin kecil peluang 

penghindaran pajak, dan ini menaikkan nilai perusahaan di mata investor dan 

pengguna laporan keuangan lainnya (Saka elt al.., 2021). 

Melnulrult  Pambuldi & Kartika (2022) transparansi adalah keltelrbulkaan 

informasi yang melruljulk pada praktik pelnyeldiaan informasi olelh pelrulsahaan yang 

dapat diaksels delngan muldah olelh belrbagai pihak ulntulk melninjaul kinelrja dan 

kelbelnaran informasi yang disampaikan. Praktik keltelrbulkaan ini melncakulp aspelk 

kelulangan dan manajelmeln pelrulsahaan. Telrdapat manfaat bagi pelrulsahaan yang 
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melnelrapkan keltelrbulkaan, selpelrti melngulrangi risiko korulpsi dan melmpelrkulat 

kelpelrcayaan dari belrbagai pihak telrkait. Keltelrbulkaan manajelmeln julga belrmanfaat 

ulntulk melnjaga lingkulngan kelrja yang selhat, produlktif, dan melngulrangi risiko 

melmiliki karyawan yang kulrang potelnsial. Dalam kontelks pelngambilan 

kelpultulsan dan pelnyampaian informasi, keltelrbulkaan ini harulslah rellelvan dan 

matelriil. 

Dilihat dari belbelrapa pelnellitian telrdahullul melngelnai transparansi selbagai 

pelmodelrasi antar pelngarulh pelnghindaran pajak telrhadap nilai pelrulsahaan 

melmiliki pelndapat yang belrbelda. Pelnellitian yang dilakulkan Saka elt al.. (2021) 

dan (Syahwil & Damayanti (2023) melmpelrlihatkan bahwa transparansi dapat 

melmpelrkulat ataul melmodelrasi delngan pelrnyataan bahwa selmakin tinggi tingkat 

transparansi pada pelrulsahaan yang mellakulkan pelnghindaran pajak maka nilai 

pelrulsahaan akan lelbih melningkat. Namuln hasil yang belrbelda ditelmulkan dalam 

pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Selptyaningrulm & Mellati (2020), dan Anisran 

& Ma’wa (2023), dalam pelnellitian telrselbult melnyatakan bahwa pelrilakul 

pelnghindaran pajak yang dilakulkan olelh manajelr belrakibat melnulrulnkan nilai 

pelrulsahaan telrselbult, delngan tidak adanya transparansi laporan kelulangan dari 

pelrulsahaan yang mellakulkan praktik pelnghindaran pajak, selhingga melnyelbabkan 

tingkat kelpelrcayaan invelstor pada pelrulsahaan julga melnulruln karelna tidak adanya 

transparansi laporan kelulangan pelrulsahaan yang mellakulkan praktik pelnghindaran 

pajak. 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbult  ada   keltelrkaitan   antara   pelnghindaran   

pajak,   nilai pelrulsahaan, dan transparansi timbulllah pelngarulh langsulng yang ada 
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yaitul keltika  sulatul  pelrulsahaan  mellakulkan  pelnghindaran  pajak  hal  telrselbult  

akan langsulng belrkaitan delngan timbullnya nilai sulatul pelrulsahaan yang dianggap 

pelnting  olelh  belbelrapa  ellelmeln  pelrulsahaan  dan  hal  ini  dapat  diyakinkan 

delngan tingginya tingkat transparansi baik dari intelrnal pelrulsahaan maulpuln 

elkstelrnal   pelrulsahaan   yang   belrkelwajiban   saling   melndulkulng antar komponeln 

yang ada. Olelh selbab itul, pelrlul dilakulkan pelnellitan melngelnai pelngarulh 

pelnghindaran pajak telrhadap nilai pelrulsahaan delngan transparansi selbagai 

pelmodelrasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Seltiap pelrulsahaan me lmiliki tuljulan ulntulk melningkatkan nilai pelrulsahan 

delngan me lngoptimalkan laba dari ke lgiatan ope lrasionalnya, se lhingga belrbagai 

cara dilaku lkan u lntulk dapat melncapai tu ljulan bisnisnya agar dapat te ltap be lrtahan di 

masa de lpan. Salah satul cara u lntulk melngoptimalkan laba yang dipe lrole lh adalah 

delngan me lminimalkan belban yang haru ls dibayarkan ole lh pelru lsahaan, se lpelrti 

belban pajak. Praktik-praktik pe lnghindaran pajak (tax avoidance l) tidak jarang 

dilakulkan olelh pelrulsahaan ulntulk dapat melminimalkan belban yang haru ls 

dibayarkan. Be lrdasarkan latar be llakang te lrse lbult, maka pelrtanyaan dalam 

pelne llitian ini adalah selbagai be lrikult : 

1. Apakah praktik pe lnghindaran pajak be lrpe lngaru lh te lrhadap nilai 

pelru lsahaan ?  

2. Apakah transparansi informasi dapat me lmode lrasi pelngaru lh praktik 

pelnghindaran pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan ? 



11 
 

 
 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Pelnellitian ini dilakulkan telntulnya me lmiliki tuljulan-tuljulan telrte lntul. Adapu ln yang 

melnjadi tuljulan dilakulkannya pe lnellitian ini adalah ulntulk : 

1. Melngu lji pelngaru lh praktik pelnghindaran pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan.  

2. Melngu lji bahwa transparansi informasi dapat melmodelrasi pe lngaru lh 

praktik pe lnghindaran pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan  

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat telrcapai dalam pelne llitian ini adalah antara lain 

selbagai be lriku lt : 

1. Manfaat Te loritik 

Dapat me lmbelrikan e ldulkasi dan me lnabu lng pe lmikiran ulntulk 

melmpelrkaya ilmu l pelnge ltahulan dalam bidang aku lntansi dan pe lrpajakan 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi Le lmbaga Pe lmelrintahan 

Melnjadi bahan masu lkan, gambaran, acu lan se lrta pe lngambilan 

kelpultulsan bagi Le lmbaga yang be lrsangku ltan dalam me lnelntulkan 

kelbijakan se lrta strate lgi ulntulk melmpe lelrbaiki ataul me lningkatkan 

kinelrja dari Le lmbaga yang be lrsangku ltan 

 Bagi Pe lnelliti / Pelmbaca 

Melnjadi ru lang be llajar dan pe lnambah ilmul dalam pelningkatan 

kapasitas se lrta pe lngalaman dari pe lne llitian yang belrsangku ltan 



12 
 

 
 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Skripsi ini telrdiri dari 5 bagian. Ulraiannya adalah selbagai belrikult:  

BAB I : PElNDAHUlLUlAN  

Pada bagian ini melnjellaskan melngelnai latar bellakang yang melndasari 

pelnellitian ini, rulmulsan masalah, tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian selrta sistelmatika 

pelnellitian.  

BAB II : TINJAUlAN PUlSTAKA  

Dalam bab ini akan diulraikan telori-telori yang melndasari pelnellitian ini, 

pelnellitian-pelnellitian telrdahullul yang telrkait, kelrangka pelmikiran dan hipotelsis.  

BAB III : MElTODEl PElNElLITIAN  

Bab ini akan melmbahas melngelnai variabell pelnellitian dan delfinisi 

opelrasional, pelnelntulan popullasi dan sampell, jelnis dan sulmbelr data, meltodel yang 

digulnakan dalam melngulmpullkan data selrta meltodel analisis.  

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS  

Pada bab ini akan melmpelrlihatkan delskripsi statistik objelk pelnellitian, 

hasil analisis, dan pelmbahasan  

BAB V : PElNUlTUlP  

Pada bagian te lrakhir ini belrisi kelsimpullan dari pelne llitian yang te llah dilakulkan, 

kelte lrbatasan dari pe lnellitian ini dan saran u lntulk pe lnelliti sellanjultnya. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Teori Agensi (Agency Theory) 

Konse lp age lnsi melnggambarkan hu lbulngan antara pe lmilik saham 

(prinsipal) dan manaje lmeln (age ln) yang me lmiliki kelpe lntingan yang saling telrkait 

(Selptyaningru lm & Mellati, 2020). Melnulru lt Jelnseln & Me lckling (1976) dalam 

Kulrniawan & Syafru lddin (2017) telori ke lagelnan me lrulpakan konse lp yang 

melnggambarkan dinamika hu lbulngan antara prinsipal (pemangku kepentingan) 

dan age ln (manaje lr) di mana prinsipal me lmbelrikan we lwelnang pe lngambilan 

kelpultulsan bisnis ke lpada age ln. Dengan demikian, prinsipal mempercayai agen 

untuk membuat keputusan yang paling menguntungkan prinsipal. Namun, terjadi 

ketimpangan informasi yang signifikan karena prinsipal memiliki akses informasi 

yang lebih besar daripada agen. Karena prinsipal seringkali tidak dapat 

mengawasi tindakan agen secara efektif, kesalahan ini menyebabkan 

ketidakseimbangan pengawasan. Situasi seperti ini dapat mendorong agen untuk 

berperilaku secara tidak bertanggung jawab dan tidak sesuai dengan kepentingan 

prinsipal. Hal ini dapat berdampak negatif pada hubungan agen-prinsipal dan 

dapat menyebabkan konflik agensi. 

Pada kontelks ini, pelmelgang saham se lbagai prinsipal melmbelrikan otoritas 

kelpada manaje lr se lbagai age ln ulntulk melnjalankan opelrasional pe lru lsahaan. Dalam 

kapasitas se lbagai age ln, manajelr me lmiliki aksels kel informasi intelrnal dan 
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kelkulasaan u lntulk melngu ltamakan ke lpelntingan pribadi, yang tidak se llalul seljalan  
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delngan ke lpe lntingan para pe lmangku l kelpe lntingan. Ke ltidakselsulaian ini 

melnimbullkan masalah ke lage lnan, se lpelrti dalam re llasi antara pe lmelrintah dan Wajib 

Pajak, yang me lmulncu llkan praktik pelnghindaran pajak. Situlasi selrulpa julga telrjadi 

dalam hulbulngan antara pe lrulsahaan, pe lmelgang saham, dan de lbitulr, yang 

melnginginkan laporan kelulangan yang aku lrat ulntulk melnce lgah ke lrulgian (Azhar, 

2017) (Saka e lt al.., 2021). 

Konflik ke lpelntingan antara age ln dan principal dapat diku lrangi de lngan 

adanya transparansi. Ke lgiatan pelnghindaran pajak melmulngkinkan manaje lr ulntulk 

melnyalu lrkan ke lulntulngan kelpada diri se lndiri yang dianggap me lngu lntulngkan diri 

selndiri bagi pe lmelgang saham se lhingga dapat me lnimbullkan konflik kelpe lntingan 

dalam pe lrulsahaan. De lngan adanya transparansi informasi dalam pelru lsahaa 

dianggap mampul melminimalisir kelpelntingan dalam sulatul pelru lsahaan (Laksmi P 

elt al.., 2023). 

2.1.2 Teori Sinyal (Signal Theory) 

 Melnulru lt Ross (1977) dalam Laksmi P e lt al.. (2023) melnye lbultkan bahwa 

teori sinyal sebagai usaha pemberi informasi untuk menunjukkan kondisi dengan 

akurat kepada pihak lain sehingga pihak lain tersebut tertarik untuk berinvestasi. 

Telori Sinyal (Signal Thelory) me lnulrult Kulrniawan & Syafru lddin (2017) 

melnjellaskan me lngapa pelru lsahaan me lmpulnyai dorongan ulntulk melmbelrikan 

informasi laporan ke lulangan pada pihak e lkstelrnal, kare lna te lrdapat asimeltris 

informasi (asymme ltri information) antara pe lrulsahaan dan pihak lu lar.  

 Telori sinyal me lnyatakan bahwa su latul pelrulsahaan haru ls melmbelritahulkan 

sinyalnya pada pihak e lkstelrnal yang be lrbe lntulk laporan tahu lnan delngan melncaku lp 
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info kelulangan dan non kelulangan. Se llain selbagai sinyal positif melnge lnai 

pelningkatan harga saham yang me lnulnju lkkan me lningkatnya nilai pe lrulsahaan, telori 

sinyal be lrkaitan de lngan ulsaha manaje lmeln dalam me llakulkan pe lnghindaran pajak 

yang diharapkan mampul melningkatkan laba u lsaha se lhingga me lmbelri sinyal 

positifnya u lntu lk invelstor. 

 Be lrdasarkan te lori sinyal melnye lbultkan bahwa invelstor akan te lrtarik ke ltika 

laporan ke lulangan me lnulnjulkkan pelningkatan laba se lhingga dapat me lningkatkan 

nilai pe lrulsahaan. Pada dasarnya pe lrilakul pe lnghindaran pajak yang dilaku lkan ole lh 

manaje lr akan be lrakibat melnulru lnkan nilai pelru lsahaan, te ltapi manaje lr 

melnggu lnakan transparansi laporan ke lu langan se lbagai pe lnce lgahan tu lrulnnya nilai 

pelru lsahaan. Pe lrilaku l pelnghindaran pajak yang dilakulkan ole lh manaje lmeln dapat 

diantisipasi delngan me lningkatkan transparansi laporan ke lulangan se lhingga nilai 

pelru lsahaan dapat me lningkat. Selmakin banyak informasi yang diulngkapkan dalam 

laporan ke lulangan tahu lnan pelrulsahaan, dapat me lmpelrke lcil pelrilakul pelnghindaran 

pajak. 4e re4kse lhingga melnaikkan nilai pelrulsahaan di mata invelstor maulpuln 

pelnggu lna laporan ke lulangan yang lain (Saka e lt al.., 2021). 

2.1.3 Nilai Perusahaan (Firm Value) 

Melningkatkan nilai pelrulsahaan yang dapat dilihat dari kelbe lrhasilan 

elkonomi bagi para pe lmilik atau l pelmelgang saham pe lrulsahaan adalah focu ls ultama 

dari seltiap pelru lsahaan (Anisran & Ma’wa, 2023). Nilai pelrulsahaan ju lga dapat 

diartikan selbagai pe lncapaian yang tellah diraih olelh pelrulsahaan dan tuljulan 

pelmbe lntulkannya u lntulk melnghasilkan ke lulntulngan bagi pe lmelgang saham, yang 
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telrce lrmin dari valulasi pasar saham pe lrulsahaan (Johan & Se lptariani, 2021) & 

(Agu lstin elt al.., 2022).  

Melru lnulrt Prima elt al. (2021) dan Prasiwi (2015) dalam Pambu ldi & 

Kartika (2022) me lnyataakan bahwa nilai pe lru lsahaan yakni su latul nilai julal pada 

pelru lsahaan se lbagai bisnis be lrjalan, se lbab saat nilai pada su latu l pe lrulsahaan yang 

tinggi, akan me lngu lndang ke ltelrtarikan para invelstor agar mau l melnanamkan 

modalnya. Pe lmelgang saham nantinya bisa te lruls melningkat, bila harga dari saham 

pelru lsahaan me lningkat, kare lna nilainya pe lrulsahaan yang dilihat dari harga pasar 

selharu lsnya. 

Elvalulasi inve lstor telrhadap pre lstasi sulatul pe lrulsahaan, yang se lring kali 

diulkulr de lngan nilai pe lrulsahaan, u lmu lmnya be lrhulbulngan de lngan harga saham. 

Ke lnaikan harga saham biasanya me lnce lrminkan pelningkatan nilai pelru lsahaan. 

Ulntulk me lmastikan kelpelrcayaan pasar te lrhadap prospe lk jangka panjang dan 

kinelrja saat ini, pelnting bagi pe lrulsahaan ulntulk melmpelrhatikan hal ini. Ke lnaikan 

nilai saham ju lga akan melmbelrikan manfaat bagi pe lmelgang saham ataul pelmilik 

bisnis (Anisran & Ma’wa, 2023). 

2.1.4 Penghindaran Pajak (Tax avoidance)  

Pelnghindaran pajak (tax avoidance l) adalah u lpaya ulntulk melngu lrangi atau l 

melnghindari pe lmbayaran pajak de lngan me lmanfaatkan be lrbagai strate lgi yang  

ditelntulkan olelh pihak yang te lrlibat. Hal ini dilakulkan de lngan me lminimalkan 

pajak yang haru ls dibayarkan me llaluli pelngalihan transaksi kel are la yang tidak 

dikelnakan pajak (Yohan & Pradipta, 2019) & (Hanlon & He litzman, 2010) dalam 

(Novarianto e lt al., 2019).   
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Selcara tradisional, dapat dikatakan bahwa pe lnghindaran pajak yang 

dilakulkan pe lrulsahan adalah pe lngalihan ke lkayaan be lrasal dari pe lmelrintah ke l 

pelru lsahaan- pelru lsahaan yang se lharulsnya dapat melningkatkan nilai pelru lsahaan. 

Namuln, bulkan be lrarti bahwa pe lnghindaran pajak tidak melme lrlulkan biaya sama 

selkali. Biaya-biaya langsulng dapat belru lpa biaya implelmelntasi, kelru lgian atas 

hilangnya re lpultasi pe lrulsahaan, hu lkulman yang kelmulngkinan dapat ditelrima, dll 

(Ku lrniawan & Syafru lddin, 2017). Jadi apakah selbulah pe lrulsahaan me lmultulskan 

ulntulk mellaku lkan paktik pelnghindaran pajak atau l tidak, telrgantu lng dari 

implelmelntasi telrse lbult dapat me lngu lntu lngkan ataul julstrul melru lgikan pe lrulsahaan. 

(Novarianto e lt al., 2019). 

Melnulru lt Kelsslelr (2005) dalam Laksmi P e lt al. (2023) me lnyatakan bahwa 

pelnghindaran pajak (tax avoidance l) dibagi me lnjadi dula, yaitul acce lptabell tax 

avoidance l dan u lnaacce lptabell tax avoidance l. Dapat diartikan bahwa accelptabe ll 

tax avoidance l adalah praktik pelnghindaran pajak yang le lgal dilaku lkan kare lna 

tidak melnelntang pe lru lndang-ulndangan yang be lrlakul dan melmpulnyai tu ljulan yang 

baik, selbaliknya u lnacce lptabell tax avoidance l adalah praktik pe lnghindaran pajak 

yang me llanggar arau l melne lntang pe lrulndang-ulndangan dan dilaku lkan selcara 

illelgal se lrta tidak ada tu ljulannya. 

2.1.5 Transparansi Informasi (Transparency) 

Transpransi me lnggambarkan situlasi Ke ltelrbulkaan informasi yang me lruljulk 

pada akse lsibilitas informasi pe lrulsahaan bagi pihak e lkstelrnal dapat belrpe lran 

selbagai praktik tata ke llola yang e lfisieln ulntulk melngu lrangi potelnsi konflik 

kelpe lntingan di antara stakelholde lr Armstrong (2010)dalam (Laksmi P elt al. 
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(2023). U lntulk melmastikan pe lngu lmpullan dan pelngu lngkapan informasi yang 

signifikan dan re lle lvan melnge lnai pelru lsahaan, prose ls informasi haruls transparan 

dan dapat diakse ls olelh se lmula pihak yang be lrkelpe lntingan. Informasi telrse lbult 

haru ls culkulp je llas dan telrpe lrinci se lhingga dapat dipahami dan dipantau l de lngan 

baik (Anisran & Ma’wa, 2023).  

Transparansi informasi melmelgang pe lranan pe lnting dalam me lningkatkan 

elfisie lnsi pelrjanjian kompelnsasi u lntulk manaje lmeln dan me lmbe lntulk karaktelristik 

analis pe lrelncana se lkulritas (Bagu ls elt al., 2017). transparansi informasi bidsa 

melmbelrikan kontribulsi selcara langsu lng te lrhadap kine lrja elkonomi delngan 

melmbulat para manaje lr lelbih selle lktif dalam melmilih invelstasi, manaje lmeln ase lt 

yang le lbih baik dan melgulrangi pe lngambilalihan ase lt pelmelgang saham minoritas. 

Pelngambilan langkah - langkah bisnis belrgantu lng pada ku lantitas dan kulalitas 

informasi, se lhingga transparansi informasi bisa melngge lselr aru ls kas se lkarang dan 

dimasa de lpan delngan me lmpelngaru lhi pelngambilan kelpultulsan ole lh manajelmeln. 

Pelnelrapan ke lte lrbulkaan melmiliki kelulntulngan bagi pe lru lsahaan, te lrmasulk 

melngu lrangi pote lnsi risiko korulpsi dan melningkatkan kelpe lrcayaan dari belrbagai 

pihak te lrkait. Sellain itul, kelte lrbulkaan dalam manaje lmeln julga me lndulkulng 

pelnciptaan lingku lngan kelrja yang produ lktif, selhat, se lrta me lmbantul melngu lrangi 

risiko melmiliki karyawan yang tidak optimal. Dalam kontelks pe lngambilan 

kelpultulsan dan pe lnyampaian informasi, ke ltelrbulkaan ini haru lslah telrfokuls pada 

re llelvansi dan ke lakulratan informasi yang disampaikan (Pambu ldi & Kartika, 2022). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Pelnellitian yang dilakulkan Kulrniawan & Syafru lddin (2017) melnulnjulkan 

bahwa variabe ll indelpe lndelnt atau l pelnghindaran pajak be lrpelngaru lh positif telrhadap 

nilai pe lrulsahaan. Hal yang sama ju lga ditu lnjulkan bahwa variabe ll mode lrasi ataul 

transparansi pe lrulsahaan belrhasil melmodelrasi pelrngaru lh antara pe lnghindaran 

pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan yang ditu lnjulkan delngan nilai positif. 

 Hal belrbe lda yang dihasilkan dalam pelne llitian yang dilaku lkan olelh 

Novarianto e lt al. (2019) dan Selptyaningru lm & Mellati (2020). Dalam pelne llitian 

telrse lbult melnu lnjulkan bahwa tax avoidance l  tidak be lrpelngaru lh selcara signifikan 

telrhadap nilai pe lru lsahaan. Hal yang sama ditu lnjulkan pada variabe ll modelrasi, 

transparansi ju lga tidak dapat me lmodelrasi dan tidak pe lrpe lngaru lh se lcara signifikan 

telrhadap pe lnghindaran pajak dan nilai pe lrulsahaan. 

 Teltapi dalam pe lnellitian Nulgraha & Se ltiawan (2019) , Marpau lng & 

Manalul (2020), dan Syahwil & Damayanti (2023) me lmpelrlihatkan adanya 

pelngaru lh positif pada pelnghindaran pajak telrhadap nilai pe lrulsahaan dan 

transparansi ju lga dapat melmodelrasi pe lngaru lh pelnghindaran pajak te lrhadap nilai 

pelru lsahaan 

Namuln dalam pelne llitian Praseltyatini & Syaku lran (2022) dan Pambuldi & 

Kartika (2022) be lrpe lndapat bahwa tidak adanya pelngaru lh signifikan antara tax 

avoidance l telrhadap nilai pelru lsahaan se lcara parsial teltapi ada pelngaru lh positif dan 

signifikan antara inte lraksi tax avoidance l de lngan transparansi pe lrulsahaan te lrhadap 

nilai pelrulsahaan se lcara parsial. Dilihat dari hasil Ulji t dalam pelne llitiannya 

melnulnjulkan bahwa tax avoidancel telrhadap nilai pelrulsahaan me lmiliki niali 
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probabilitas > 0.05 yang melnyatakan tidak signifikan. Namu ln hasil tax avoidancel 

dan transparansi pe lrulsahaan te lrhadap transparansi melmiliki nilai probabilitas < 

0.05 yang be lrarti tax avoidance l dan transparansi pelru lsahaan me lmiliki pelngaru lh 

yang signifikan. 

Dalam pe lnellitian Anisran & Ma’wa (2023) melnyatakan bahwa 

pelre lncanaan pajak (tax planning) dan pelnghindaran pajak (tax avoidance l) 

belrpe lngaru lh positif telrhadap nilai pelru lsahaan. Se ldangkan tansparansi pe lrulsahaan 

tidak be lrpelrngaru lh atau l tidak dapat me lmpelrku lat antara variabe ll pelre lncanaan 

pajak (tax planning) dan pelnghindaran pajak (tax avoidance l) telrhadap nilai 

pelru lsahaan.  

 Selrulpa de lngan pe lnellitian yang dilaku lkan Laksmi P elt al. (2023) yang 

melmpelrole lh hasil tax avoidance l  be lrpe lngaru lh positif te ltapi tidak signifikan 

telrhadap nilai pe lrulsahaan de lngan nilai signifikan MRA 0.79. Te ltapi transparansi 

dapat melmmodelrasi pe lngaru lh pelnghindaran pajak tele lrhadap nilai pelrulsahaan 

delngan nilai signifikasi MRA 0.047. Yang dapat diarrtikan bahwa transparansi 

dapat me lmpelrulkulat pe lngaru lh pelnghindaran pajak telrhadap nilai pe lru lsahaan. 

 Be lriku lt tabe ll ringkasan pelne llitan telrdahullul : 
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Tabe ll 2 . 1 Tabe ll Ringkasan Pelne llitian Telrdahu llul 

 

NO JUDUL PENULIS VARIABEL HASIL PENELITIAN

1 Penghindaran Pajak dan 

Nilai Perusahaan : Modal 

Intelektual Sebagai 

Pemoderasi

Khaled, Januar

Abbas, Yulianti

(2024)

X = Penghindaran Pajak

Y = Nilai Perusahaan

Z = Modal Intelektual

Penghindaran pajak berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan, 

sehingga jika perusahaan melakukan 

perilaku penghindaran pajak maka 

akan menurunkan nilai perusahaan

2 Pengaruh Tax Avoidance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kepemilikan 

Institusional Sebagai 

Variabel Moderasi

Pancarani, Novantia

Athori, Agus

Kusumaningarti, 

Miladiah

(2024)

X = Tax Avoidance

Y = Nilai Perusahaan

Z = Kepemilikan 

Institusional

Variabel penghindaran pajak 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perbankan periode 2021-2022 dan 

nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh 

variabel Penghindaran Pajak melalui 

model regresi sebesar 44,2%.

3 Analisis Perilaku 

Penghindaran Pajak 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Transparansi Sebagai 

Variabel Moderating

Syahwildan, 

Muhamad

Damayanti, Tri 

Damayanti

(2023)

X = Penghindaran Pajak

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

Penghindaran pajak yang diproksikan 

dengan CETR berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dan 

Variabel transparansi mampu 

memoderasi dan memperkuat 

pengaruh penghindaran pajak 

terhadap nilai perusahaan.

4 Pengaruh Tax Avoidance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kepemilikan 

Institusional Sebagai 

Variabel Moderasi

Laksmi P, Kadek 

Wulandari

Ariwangsa, I G.N. 

Oka

Lasmi, Ni Wayan

Sritania, Ni Kadek 

Anggiyely

(2023)

X = Tax Avoidance

Y = Nilai Perusahaan

Z =Transparansi

Transparansi dapat memoderasi 

pengaruh tax avoidance terhadap nilai 

perusahaan secara positif dan 

signifikan.

5 PENGARUH TAX 

PLANNING & TAX 

AVOIDANCE 

TERHADAP

NILAI PERUSAHAAN 

DENGAN 

TRANSPARANSI 

PERUSAHAAN 

SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI

Anisran, Faiz

Ma'wa, Muhammad 

Agus Fatuhul

(2023)

X1 = Tax Planning

X2 = Tax Avoidance

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

1. Perencanaan Pajak dan 

Penghindaran Pajak berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan

2. Transparansi perusahaan tidak 

berpengaruh atau tidak dapat 

memperkuat hubungan antara variabel 

Perencanaan Pajak dan Penghindaran 

Pajak terhadap Nilai Perusahaan
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NO JUDUL PENULIS VARIABEL HASIL PENELITIAN

6 Pengaruh Penghindaran 

Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Transparansi Sebagai 

Variabel Moderasi

Pambudi, Bagas Setyo

Kartika, Andi

(2022)

X = Penghindaran Pajak

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

Ada pengaruh positif dan signifikan 

antara interaksi Effective Tax Ratio 

(ETR) dengan Voluntary Disclosure 

terhadap Nilai perusahaan secara 

parsial.

7 PENGARUH 

PENGHINDARAN 

PAJAK DAN 

KEBIJAKAN DEVIDEN 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

DENGAN 

TRANSPARANSI 

PERUSAHAAN 

SEBAGAI 

PEMODERASI

Prasetyatini, Sri 

Lestari Yuli

Syakuran, Raiviza 

Abdan

(2022)

X1 = Penghindaran Pajak

X2 = Kebijakan Deviden

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

1. Penghindaran pajak dan kebijakan 

dividen secara simultan mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan 

sebesar

2. Transparansi perusahaan dapat 

memoderasi hubungan antara 

penghindaran pajak dan kebijakan 

dividen terhadap nilai perusahaan 

secara positif.

8 Pengaruh Penghindaran 

Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Variabel Moderasi 

Transparansi Dalam 

Perspektif Akuntansi 

Syariah

Saka, D N

Istighfa, R M

Alifah, Anisa Indar

(2020)

X = Penghindaran Pajak 

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

1. Perilaku Penghindaran Pajak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan

2. Transparansi sebagai Variabel 

Moderasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

manufaktur

9 PENGARUH TAX 

AVOIDANCE DAN 

TRANSPARANSI 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN PADA 

SUB SEKTOR 

OTOMOTIF YANG 

LISTING DI BEI

Marpaung, 

Chatherine Meilani

Manalu, Moody

(2020)

X1 = Tax Avoidance 

X2 =Tranparansi 

Y = Nilai Perusahaan

1. penghindaran pajak memiliki 

pengaruh yang signifikan nilai 

perusahaan

2. Transparansi dengan Nilai 

perusahaan terdapat pengaruh yang 

signifikan

3. Pengaruh yang signifikan dalam 

hubungan Tax Avoidance dan 

Transparansi terhadap Nilai 

Perusahaan

10 PENGARUH 

PENGHINDARAN 

PAJAK, UKURAN 

PERUSAHAAN, DAN 

LEVERAGE 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

DENGAN 

TRANSPARANSI 

INFORMASI SEBAGAI 

VARIABEL 

MODERASI

Septyaningrum

Melati

(2020)

X1 = Penghindaran paajk

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Leverage

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

1. Penghindaran pajak tidak 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan

2. Transparansi informasi tidak 

mampu memperkuat pengaruh 

penghindaran pajak dan leverage 

terhadap nilai perusahaan
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NO JUDUL PENULIS VARIABEL HASIL PENELITIAN

11 Pengaruh Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) 

Pada Nilai Perusahaan 

Dengan Transparansi 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi

Nugraha, Made 

Caesar Juliartha

Setiawan, Ery Putu

(2019)

X = Penghindaran Pajak

Y = Nilai Perusahaan

Z = Tranparansi

1. Penghindaran pajak (tax avoidance) 

berpengaruh positif pada nilai 

perusahaan

2. Transparansi mampu memoderasi 

pengaruh penghindaran pajakpada 

nilai perusahaan.

12 PENGARUH 

PENGHINDARAN 

PAJAK, LEVERAGE, 

PROFITABILITAS 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

DENGAN 

TRANSPARANSI 

PERUSAHAAN 

SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI

Novarianto, Andrian

Dwimulyani, Susi

Pajak, Penghindaran

Perusahaan, Nilai

(2019)

X1 = Penghindaran Pajak

X2 = Leverage

X3 = Profitabilitas

Y = Nilai Perusahaan 

Z = Transparansi

1. Penghindaran pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan

2. Transparansi perusahaan tidak 

dapat memperkuat pengaruh 

penghindaran pajak terhadap nilai 

perusahaan. Transparansi

13 Pengaruh Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) 

Pada Nilai Perusahaan 

Dengan Transparansi 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi

Nugraha, Made 

Caesar Juliartha

Setiawan, Ery Putu

(2019)

X = Penghindaran Pajak

Y = Nilai Perusahaan

Z = Tranparansi

1. Penghindaran pajak (tax avoidance) 

berpengaruh positif pada nilai 

perusahaan

2. Transparansi mampu memoderasi 

pengaruh penghindaran pajakpada 

nilai perusahaan.

14 Pengaruh Penghindaran 

Pajak Terhadap Nilai

Perusahaan Dengan 

Variabel Moderasi 

Transparansi

Kurniawan, A. F.

Syafruddin, M.

(2017)

X = Penghindaran Pajak

Y = Nilai Perusahaan

Z =Transparansi

1. Perilaku penghindaran pajak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan namun 

dengan arah yang positif

2. Transparansi perusahaan dapat 

meoderasi pengaruh penghindaran 

pajak terhadap nilai perusahaan.

15 PENGARUH 

PERENCANAAN 

PAJAK TERHADAP 

NILAI

PERUSAHAAN 

DENGAN 

TRANSPARANSI 

PERUSAHAAN 

SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI

Urbayatun, Siti

Widhiarso, Wahyu

(2012)

X1 = Penghindaran pajak

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Leverage

Y = Nilai Perusahaan

Z = Transparansi

1. Penghindaran pajak tidak 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan

2. Transparansi informasi tidak 

mampu memperkuat pengaruh 

penghindaran pajak dan leverage 

terhadap nilai perusahaan
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 2.3 Kerangka Pemikiran 

Be lrdasarkan latar be llakang yang su ldah dijellaskan, bahwa nilai pelru lsahaan 

yang digambarkan me llaluli valulasi pasar saham pelru lsahaan (Johan & Se lptariani, 

2021) & (Agu lstin elt al., 2022), se lhingga adanya praktik pe lnghindaran pajak ulntulk 

melminimalkan pajak yang dibayarkan me llaluli pelngalihan transaksi ke l arela yang 

tidak dikelnakan pajak Yohan dan Pradipta (2019) & Hanlon & He litzman (2010) 

dalam Anggraini & De lstriana (2022) variabe ll transparansi pe lrulsahaan dalam 

pelne llitian ini akan ditelliti apakah dapat melmpelrku lat hulbulngan antara 

pelnghindaran pajak te lrhadap nilai pe lru lsahaan, maka ke lrangka pe lmikiran te loritis 

dalam pe lnellitian ini dapat digambarkan se lbagai be lrikult: 

Gambar 2 .  1 Ke lrangka Pelmikiran 

 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance) terhadap nilai 

perusahaan 

 Pelnghindaran pajak melnjadi bagian dari manajelmeln pelrpajakan 

dipelrulsahaan. Tax avoidance l belrbe lda de lngan tax e lvasion dari se lgi le lgalitasnya, 

dimana tax avoidancel belrsifat le lgal u lntulk dilakulkan asalkan tidak mellanggar 

pelratu lran yang be lrlakul. Melngu lrangi, melnghindari, dan me lminimalkan belban 
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pajak de lngan me lnggu lnakan ce llah pelratulran pe lrpajakan u lntulk melningkatkan laba 

pelru lsahaan me lrulpakan tu ljulan dilakulkannya pe lnghindaran pajak.  

Selsulai de lngan age lncy thelory dimana age ln dalam hal ini manajelr 

pelru lsahaan be lrulpaya ulntulk mellaku lkan pe lnghindaran pajak agar dapat 

melngu lrangi be lban pajak pe lrulsahaan tanpa me llanggar atu lran, se lhingga laba 

pelru lsahaan dapat me lningkat dan pada akhirnya dapat me lningkatkan nilai 

pelru lsahaan.  

Be lrdasarkan te lori sinyal melnye lbultkan bahwa invelstor akan te lrtarik ke ltika 

laporan ke lulangan me lnulnjulkkan pelningkatan laba se lhingga dapat me lningkatkan 

nilai pelrulsahaan (Laksmi P elt al., 2023). Kare lna invelstor mellihat laba be lrsih yang 

dipelrole lh ulntulk melnggambarkan nilai pe lrulsahaan itul se lndiri. Selmakin be lsar laba 

yang dipe lrole lh, maka selmakin belsar pu lla invelstor dan calon para inve lstor ingin 

melnanamkan sahamnya di pelrulsahaan te lrse lbult (Saka e lt al., 2021). Pelnelliti 

selbe llulmnya Nu lgraha & Se ltiawan (2019) dan Marpau lng & Manalul (2020) 

melne lmulkan hasil bahwa ada pelngaru lh positif antara pe lnghindaran pajak telrhapat 

nilai pelrulsahaan 

H1 : Penghindaran pajak (tax avoidance) berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

2.4.2 Pengaruh penghindaran pajak (tax avoidance) terhadap nilai 

perusahaan dengan transparansi sebagai pemoderasi 

 Transparansi dapat dipahami selbagai pe lngu lngkapan informasi, baik 

sellama 
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prose ls pelngambilan ke lpultulsan mau lpuln saat me lnge llularkan informasi pe lnting dan 

re llelvan te lntang organisasi. Manaje lr melmanfaatkan kelte lrbulkaan laporan ke lulangan 

selbagai pe lnce lgah pe lnulrulnan nilai pelrulsahaan (Anisran & Ma’wa, 2023). Pada 

dasarnya pe lrilakul pelnghindaran pajak yang dilakulkan olelh manajelr akan 

belrakibat me lnulrulnkan nilai pelrulsahaan, teltapi manaje lr melnggu lnakan transparansi 

laporan ke lulangan se lbagai pelnce lgahan tu lrulnnya nilai pelru lsahaan.  

 Melnulru lt telori signal, hu lbulngan positif antara agre lsivitas pajak dan nilai 

pelru lsahaan me lnulnjulkkan bahwa inve lstor melnyambu lt sinyal bahwa selmakin 

agre lsif pelru lsahaan me lnghindari pajak, se lmakin tinggi nilai pelru lsahaan telrse lbult 

(Selptyaningru lm & Mellati, 2020). 

Telori ke lange lnan melnyatakan bahwa ke ltidakse lpakatan ke lpelntingan antara 

age ln dan dire lktulr (principal) dapat diku lrangi de lngan adanya transparansi. De lngan 

melnghindari pajak, manaje lr dapat melnghasilkan kelulntulngan yang dianggap 

melngu lntulngkan bagi pelme lgang saham, yang dapat melnye lbabkan konflik 

kelpe lntingan dalam pe lrulsahaan. De lngan de lmikian, transparansi informasi 

dianggap dapat me lngu lrangi konflik ke lpelntingan dalam pe lrulsahaan (Laksmi P elt 

al., 2023) (Saka e lt al., 2021).  

Informasi me lmuldahkan invelstor ulntulk me lndapatkan akse ls informasi 

telrkait pelru lsahaan. Akse ls informasi telrse lbult dianggap ole lh invelstor selbagai cara 

muldah u lntulk me lmpelrhatikan pe lrilakul oportulnistik dari manaje lmeln dalam 

mellakulkan tindakan pe lnghindaran pajak se lhingga me lnulrulnkan risiko yang timbull 

dari ke lgiatan pe lnghindaran pajak (Marpau lng & Manalu l, 2020). 
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 Pelnelliti Praseltyatini & Syaku lra  (2022) dan Pambuldi & Kartika (2022) 

melne lmulkan hasil bahwa transparansi dapat me lmodelrasi pe lngaru lh pelnghindaran 

pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan 

H2 : Transparansi dapat memoderasi pengaruh penghindaran pajak 

terhadap nilai perusahaan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional Variabel 

3.1.1 Variabel Independen 

Variabe ll Inde lpelnde ln adalah variabe ll yang me lmelngaru lhi variabe ll delpelnde ln 

yang me lnghasilkan pelngaru lh positif maulpuln nelgatif. Variabe ll Inde lpe lndeln dalam 

pelne llitian ini adalah pelnghindaran pajak (tax avoidance l) yang me lmiliki arti yaitu l 

praktik me lngu lrangi ataul melnghindari pe lmbelbanan pajak yang se lsulai delngan 

pelratu lran pe lru lndang-ulndangan yang be lrlaku l dan dianggap le lgal dilaku lkan Yohan 

& Pradipta (2019) & Hanlon & He litzman (2010) dalam (Marpau lng & Manalul, 

2020) dan (Novarianto e lt al., 2019). 

Dalam pe lne llitian ini variabe ll indelpelnde lnt yaitu l pelnghindaran pajak (tax 

avoidance l) diu lkulr melnggu lnakan  CElTR (cash e lffelctive l tax ratel) kare lna dipakai 

ulntulk melngu lkulr e lfelktifitas dari strate lgi pe lnghindaran pajak (tax avoidandce l) dan 

melngarahkan pada laba seltellah pajak yang tinggi dan u lntulk melngide lntifikasi 

kelagre lsivitasan dari pe lnghindaran pajak te lrse lbult. Be lrikult pe lrsamaan ulntulk 

melnghitu lng CE lTR (cash elffelctive l tax ratel) me lnulrult Anisran & Ma’wa (2023): 

𝐶𝑎𝑠𝑕 𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑕𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

3.1.2 Variabel Dependen 

 Variabe ll De lpe lndeln adalah variabe ll yang dipe lngarulhi olelh variabe ll 

indelpe lndelnt atau l biasa diselbult se lbagai variabe ll telrikat. Variabe ll De lpelndeln dalam  
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pelnilitian ini adalah nilai pelru lsahaan (company valu lel). Nilai pe lrulsahaan 

(company valule l) ini melnggambarkan pe lncapaian yang te llah diraih olelh 

pelru lsahaan dan tu ljulan pelmbe lntulkannya u lntulk melnghasilkan ke lulntulngan bagi 

pelme lgang saham, yang telrce lrmin dari valu lasi pasar saham pe lru lsahaan (Johan & 

Selptariani, 2021) & (Agu lstin elt al., 2022). 

Ulntulk me lngu lkulr variabell de lpelnde ln yaitu l nilai pe lelru lsahaan (company 

valule l) melnggu lnakan rulmuls Tobin’s Q. Tobin’s Q digu lnakan kare lna 

melnce lrminkan elkspe lktasi pasar dan re llatif belbas dari potelnsi manipullasi olelh 

manaje lmeln pelrulsahaan. Rasio ini dianggap mampul melmbelrikan informasi yang 

paling aku lrat, se lrta dapat me lnjellaskan be lrbagai fe lnomelna dalam aktivitas 

pelru lsahaan, se lpe lrti pelrbe ldaan ke lpultulsan invelstasi se lcara cross-selctional 

(Nu lgraha & Se ltiawan, 2019). Pe lnggu lnaan ru lmuls ini ulntulk melnilai kine lrja 

pelru lsahaan, de lngan nilai pelru lsahaan dipandang se lbagai gabu lngan dari aktiva fisik 

dan non-fisik (Laksmi P elt al., 2023). Belrikult pelrsamaan u lntulk melnghitu lng 

Tobin’s Q me lnulrult Aji e lt al. (2024): 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

3.1.3 Variabel Moderating 

 Variabe ll Mode lrasi adalah variabe ll yang me lmelngaru lhi (bisa 

melmpelrku lat ataulpuln melmpelrle lmah) hulbulngan antara variabe ll indelpelnde lnt 

telrhadap variabe ll delpe lndeln. Dalam pe lnellitian ini transparansi dipilih ulntulk 

melnjadi variabe ll modelrasi, kare lna transparansi melnggambarkan ke ltelrbulkaan 
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informasi yang bisa diaksels belbas agar me lmpelrke lcil konflik antara ageln dan 

principal (Laksmi P e lt al., 2023). 

Pelngu lkulran variabe ll modelrasi atau l transparansi ini melnggu lnakan proksi 

Inde lks Pelnggu lngkapan Sulkare lla (IPS) dan ke ltelpatan waktul pe llaporan 

pelru lsahaan. Ite lm dari Indelks Pelngu lngkapan Sulkare lla (IPS) ini belrdasarkan sulrat 

eldaran Ke lmelntelrian Kelulangan Re lpulblik Indonelsia Nomor SEl-17/BL/2012 

telntang Pe lnggu lnaan Che lcklist Pelnggu lngkapan Laporan Ke lulangan U lntulk Selmula 

Jelnis Indu lstri Di Pasar Modal Di Indone lsia. Be lrikult pe lrsamaan dalam me lnghitu lng 

transparansi pe lrulsahaan melnggu lnakan ru lmuls Volulntary De lsclosulre l (DISC) 

melnulrult Pambuldi & Kartika (2022): 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑛𝑡𝑎𝑟𝑦 𝐷𝑒𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑕𝑎𝑛 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠
 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Popullasi yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lrulsahaan 

manulfaktu lr sulb-selktor Ke lselhatan (he laltcarel) yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfe lk 

Indone lsia (BE lI) pada tahuln 2019 – 2022 yaitul selbanyak 33 pe lru lsahaan. Be lrikult 

daftar pe lru lsahaan sulb-selktor he laltcarel yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfelk Indonelsia 

(BE lI) pada tahu ln 2019 – 2022 : 
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Tabe ll 3 . 1 Daftar Pe lrulsahaan Sulb-selktor He laltcarel tahu ln 2019 - 2022

 

3.2.2 Sampel 

Sampell yang dipilih dalam pe lnellitian ini melnggu lnakan pu lrposivel 

sampling yang me lmiliki arti pelmilihan sampe ll delngan me lnggulnakan 

pelrtimbangan atau l syarat-syarat te lrtelntul mellaluli kritelria yang su ldah ditelntulkan. 

Be lrikult kritelria yang digulnakan dalam me lmilih data: 

1. Melru lpakan pe lru lsahaan manulfaktu lr sulb-selktor Ke lselhatan (he laltcarel) 

yang te lrdaftar di Bu lrsa Elfe lk Indone lsia (BE lI) pada tahuln 2019 – 2022. 

2. Melmpulblikasikan Laporan Ke lulangan Tahu lnan pada tahu ln 2019 – 

2022 yang dapat diakse ls mellaluli situls Bulrsa E lfe lk Indone lsia (BE lI) 

(www.idx.co.id) ataul dari situls re lsmi pelrulsahaan. 

No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan

1 Bundamedik Tbk. 18 Phapros Tbk.

2 Metro Healthcare Indonesia Tbk 19 Penta Valent Tbk.

3 Diagnos Laboratorium Utama Tbk 20 Famon Awal Bros Sedaya Tbk.

4 Darya-Varia Laboratoria Tbk. 21 Prodia Widyahusada Tbk.

5 Haloni Jane Tbk. 22 Royal Prima Tbk.

6 Medikaloka Hermina Tbk. 23 Pyridam Farma Tbk

7 Ikapharmindo Putramas Tbk. 24 Charlie Hospital Semarang Tbk.

8 Indofarma Tbk. 25 Kedoya Adyaraya Tbk.

9 Itama Ranoraya Tbk. 26 Sarana Meditama Metropolitan T

10 Kimia Farma Tbk. 27 Organon Pharma Indonesia Tbk.

11 Kalbe Farma Tbk. 28 Industri Jamu dan Farmasi Sido

12 Hetzer Medical Indonesia Tbk. 29 Siloam International Hospitals

13 Merck Tbk. 30 Soho Global Health Tbk.

14 Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 31 Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk.

15 Multi Medika Internasional Tbk 32 Maja Agung Latexindo Tbk.

16 Murni Sadar Tbk. 33 Tempo Scan Pacific Tbk.

17 Jayamas Medica Industri Tbk.

http://www.idx.co.id/
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3. Laporan ke lulangan disajikan dalam mata ulang Rulpiah, selhingga tidak 

telrjadi pe lrbe ldaan kulrs yang be lrulbah-ulbah apabila disajikan delngan 

mata ulang yang lain. 

4. Tidak me lngalami ke lru lgian pada tahu ln 2019 – 2022 kare lna pe lrulsahaan 

yang ru lgi diasu lmsikan tidak me llakulkan pe lnghindaran pajak. 

5. Melmiliki data yang le lngkap se lsulai variabe ll – variabe ll yang suldah 

ditelntulkan 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah data se lkulnde lr 

belru lpa Laporan Ke lulangan Tahu lnan se lmula pe lrulsahaan manu lfaktulr sulb-se lktor 

Ke lselhatan (he laltcare l) yang te lrdaftar di Bu lrsa Elfe lk Indone lsia (BE lI) pada tahu ln 

2019 – 2022.  

Sulmbelr data dalam pe lnellitian ini belrasal dari Laporan Ke lulangan yang 

didapat dari situls Bulrsa Elfe lk Indone lsia (BE lI) (www.idx.co.id) ataul dari situls 

re lsmi pelrulsahaan. 

3.4 Metode Pengumpulan data 

 Meltodel doku lmelntasi melrulpakan me ltodel yang digu lnakan didalam 

pelne llitian ini delngan cara me lngu lmpullkan data, melncatat data, se lrta melngolah 

data yang be lrkaitan de lngan variabe ll – variabe ll didalam pe lnellitian ini. 

3.5 Metode Analisis 

 Meltodel analisis dalam pelne llitian melngu lulnakan me ltodel kulantitatif dan 

belrtuljulan ulntu lk melngu lji apakah pe lnghindaran pajak dapat be lrpelngaru lh telrhadap 

http://www.idx.co.id/
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nilai pelru lsahaan dan apakah transparansi dapat melmpelrku lat atau l melmpelrle lmah 

hulbulngan pe lnghindaran pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan.  

Modell pelne llitian ini adalah se lbagai be lrikult: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  𝛼 +  𝛽1 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  𝜀………………………………………..…….(1) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  𝛼 +  𝛽1 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  𝛽2 𝐷𝐼𝑆𝐶 +  𝜀…………………………………(2) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  𝛼 +  𝛽1 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  𝛽2 𝐷𝐼𝑆𝐶 + 𝛽3 𝐶𝐸𝑇𝑅. 𝐷𝐼𝑆𝐶 +  𝜀……………..(3) 

Ke lrangan dari mode ll pe lnellitan telrse lbult selbagai be lrikult: 

α  = Konstanta 

𝛽1 − 𝛽3 = Koe lfisieln Relgre lsi 

Tobin’s Q  =  Nilai Pelrulsahaan 

CElTR  =  Pelnghindaran Pajak 

DISC  =  Transparansi 

𝜀  = Standar e lrror 

Dalam me lnganalisis data dilaku lkan pe lrhitulngan statistic se lrta be lbelrapa 

pelngu ljian se lbagai be lrikult: 

1. Statistik delskriptif 

Statistik delskriptif melmbelrikan gambaran ataul delskripsi sulatul data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (me lan), standar de lviasi, varian, maksimulm, minimulm, 

sulm, range l, kulrtosis, dan skelwne lss (Ghozali, 2021). Pelnggu lnaan dari statistic 

delskriptif ini melmbe lrikan pe lnjellasan dari variabell yang ada dalam pe lnellitian ini 

yang dije llaskan de lngan belrrbe lntulk tabell nulmbelrik. Dalam pe lnellitian ini ulji 

statistic delskriptif dilakulkan de lngan me lnggu lnakan SPSS 26. 

2. Ulji asu lmsi klasik 
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a. Normalitas data 

Ke lgu lnaan dari u lji normalitas ini adalah melngu lji apakah 

pelrsamaan dalam mode ll re lgre lsi, variabe ll modelrasi atau l re lsidulal 

melmiliki distribulsi yang normal atau l tidak (Ghozali, 2021). 

b. Mulltikolonielritas  

Ulji mulltikolonielritas belrtuljulan u lntulk  me lngu lji apakah 

modell re lgre lsi ditelmulkan adanya kore llasi antara variabe ll belbas atau l 

indelpe lndelnt (Ghozali, 2021). 

c. He ltelrokeldastisitas 

Dalam pelnggu lnaan ulji heltelroke ldastisitas ini melngu lji 

aoakah dalam mode ll re lgre lsi telrjadi ke ltidaksamaan variasi dari 

re lsidulal sati pe lngamatan kel pe lngamatan yang lain (Ghozali, 2021). 

d. Ulji Au ltokorellasi 

Fu lngsi dari u lji aultokorellasi ini adalah me lngu lji apakah 

didalam modell linelar ada kore llasi antara ke lsalahan pe lnggu lna 

pelriode l t delngan ke lsalahan pe lnggu lnaan pada pelriode l t-1 

(se lbellulmnya) (Ghozali, 2021). 

3. Ulji relgre lsi linelar 

a. Mode lrateld relgre lssion analysis (MRA)  

Mode lrateld relgre lssion analysis (MRA) adalah pelnde lkatan 

analitik yang me lmpe lrtahankan inte lgritas sample l dan me lmbelrikan 

dasar u lntulk melngontrol pelngaru lh variabe ll modelrator (Ghozali, 

2021). 
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4. Goodne lss of fit 

a. Ulji signifikan parame ltelr individulal (u lji t)  

Ulji signifikan paramelte lr individulal pada dasarnya 

melnulnjulkkan selbe lrapa jaulh pelngru lh sulatul variabe ll indelpe lndelnt 

selcara individulal dalam melnelrangkan variasi variabe ll delpelnde ln 

(Ghozali, 2021). 

b. Ulji signifikansi anova (u lji f) 

Ulji signifikansi anova pada dasarnya me lnulnjulkkan apakah 

selmula variabe ll indelpe lndeln atau l be lbas yang dimasulkkan dalam 

modell me lmpulnyai pe lngaru lh selcara be lrsama-sama te lrhadap 

variabe ll delpe lndeln / telrikat (Ghozali, 2021). 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Sampell yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini dipilih melnggu lnakan me ltodel 

pulrposivel sampling, selhingga sampe ll dalam pelnellitian ini dapat 

melre lpre lselntasikan tuljulan pelne llitian. Belrdasarkan krite lria sampell yang te llah 

diteltapkan, dari 33 pe lrulsahaan yang te lrdaftar di Bu lrsa Elfe lk Indone lsi (BE lI) hanya 

16 pelrulsahaan saja yang dapat diolah. Data dipelrole lh mellaluli we lbsitel 

www.idx.co.id . 

Popullasi yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lru lsahan manu lfaktulr 

sulb-se lktor helaltcare l yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfe lk Indone lsia (BE lI) se llama  tahu ln 

2019-2022. Sampe ll pelrulsahaan yang be lrhasil dipelrole lh dalam pe lnellitian ini 

selbanyak 16 pe lru lsahaan delngan total data 64 sampell. Focu ls dari pelne llitian ini 

adalah me llihat pelngarulh tax avoidance l telrhadap nilai pe lrulsahan, delngan 

melngiku ltselrtakan variabell company transpare lncy se lbagai variabe ll modelrating 

antara tax avoidance l te lrhadap nilai pe lru lsahaan. 

Pelnellitian ini melnggu lnakan pe lrulsahaan su lb-selktor he lalthcarel yang te lrdaftar 

di Bu lrsa Elfe lk Indone lsia (BE lI) se llama pe lriodel 2019 sampai de lngan 2022 selbagai 

objelk pelne llitian. Telrdapat belbe lrapa krite lria yang digu lnakan dalam prosels 

pelmilihan sampell, diantaranya: 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabe ll 4 . 1 Tabe ll Prosels Sellelksi 

Keterangan 

Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah 

Data 

Pelrulsahaan manulfaktul sulb-selktor helaltcarel yang 

telrdaftar di BElI pada tahuln 2019-2022. 
33 132 

Pelrulsahaan yang tidak melmpulblikasikan laporan 

kelulangan pada tahuln 2019-2022 selcara lelngkap. 
(12) (48) 

Pelrulsahaan yang melngalami kelrulgian pada laba 

seltellah pajak dalam tahuln pelnellitian 2019-2022. 
(5) (20) 

Pelrulsahaan yang tidak melnyajikan laporan kelulangan 

dalam mata u lang rulpiah. 
0 0 

Jumlah sampel perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian 
16 64 

 

 Julmlah pelru lsahaan manulfaktu lr su lb-selktor he laltcare l yang te lrdaftar di 

Bu lrsa Elfe lk Indone lsia (BElI) se llama pelriode l 2019-2022 be lrjulmlah 33 pelrulsahaan. 

Rincian pe lrulsahaan yang dike llularkan dari sampe ll adalah se lbagai be lrikult; telrdapat 

12 pelru lsahaan yang tidak melmpulblikasikan se lcara le lngkap, dan se lbanyak 5 

pelru lsahaan yang me lngalami kelrulgian pada laba se ltellah pajak pada tahuln 

pelne llitian 2019-2022. Selhingga pe lru lsahaan yang digu lnakan se lbagai sampell 

dalam pe lnellitian se lbanyak 16 pe lru lsahaan, se ldangkan total dari data yang 

digu lnakan dalam pe lne llitian ini adalah 64 sampe ll data. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Be lriku lt ini melrulpakan tabe ll hasil analisis statistik delskriptif yang 

melnulnjulkkan nilai minimulm, nilai maksimulm, dan nilai rata-rata (me lan) dari 
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variabe ll-variabe ll yang diulji pada pe lnellitian ini. Hasil analisis statistik delskriptif 

belrdasarkan pe lngolahan data pada SPSS 26 adalah selbagai be lrikult: 

Tabe ll 4 . 2 Tabe ll Hasil Ulji Statistik Delskriptif  

Hasil Ulji Delskriptif Statistik 

Variabel N Min. Maks. Rata-Rata 
Standar  

Deviasi 

Pelnghindaran Pajak 

64 

0.02 5.73 0.5569 1.01741 

Nilai Pelrulsahaan 0.20 6.96 2.1526 1.83312 

Transparansi 0.20 0.50 0.3640 0.93010 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.2 melnulnjulkan hasil dari u lji statistik delskriptif delngan 

total data yang di ulji selbanyak 64 sampe ll. Dari tabell julga dapat dikeltahuli bahwa, 

variabe ll indelpelnde lnt yaitul pelnghindaran pajak melmiliki nilai rata-rata 0.55, nilai 

minimal 0.02, nilai maksimulm 5.73, dan nilai standari de lviasi se lbelsar 1.01 yang 

melnulnjulkan bahwa variabel l pelnghindaran pajak melmiliki nilai rata-rata selbe lsar 

0.55, nilai telre lndah selbe lsar 0.02, nilai telrtinggi se lbelsar 5.73 dan batas 

pelnyimpangan dalam pe lnellitian selbe lsar 1.01. 

Seldangkan variabe ll de lpelnde ln yaitu l nilai pe lrulsahaan me lmiliki nilai rata-

rata 2.15, nilai minimal 0.2, nilai maksimulm 6.96, dan nilai standari delviasi 

selbe lsar 1.83 yang me lnulnjulkan bahwa variabel l nilai pe lrulsahaan me lmiliki nilai 

rata-rata se lbe lsar 2.15, nilai telre lndah selbe lsar 0.2, nilai telrtinggi selbe lsar 6.96 dan 

batas pe lnyimpangan dalam pelne llitian selbe lsar 1.83.  

Dan variabe ll modelrasi yaitu l transparansi me lmiliki nilai rata-rata 0.36, 

nilai minimal 0.2, nilai maksimulm 0.5, dan nilai standari de lviasi selbelsar 0.93 
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yang me lnulnju lkan bahwa variabel l transparansi melmiliki nilai rata-rata selbe lsar 

0.36, nilai telrre lndah selbe lsar 0.2, nilai te lrtinggi se lbelsar 0.5 dan batas 

pelnyimpangan dalam pe lnellitian selbe lsar 0.93. 

4.2.2 Uji Normalitas  

 Ulji normalitas yang dilakulkan dalam pe lnellitian ini melnggu lnakan analisi 

grafik de lngan me llihat grafik histogram yang me lmbandingkan antara data 

obselrvasi dde lngan distribulsi yang me lndelkati distribulsi normal (Ghozali, 

2021;196). Be lrikult hasil dari ulji normalitas : 

Tabe ll 4 . 3 Tabe ll Histogram Dari U lji Normalitas 
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Tabe ll 4 . 4 Tabe ll Normal P-P Plot Dari Hasil Ulji Normalitas 

 

Tabe ll 4 . 5 Tabe ll Hasil Ulji Onel-Sample l Kolmogorov-Smirnov 

Hasil Ulji Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov 

  Signifikansi 

Pelnghindaran Pajak 0.000 

Nilai Pelrulsahaan 0.009 

Transparansi 0.118 

Ulnstandardizeld Relsidulal 0.077 

 

 De lngan me llihat tampilan grafik dari tabell 4.3 maulpuln normal P-P Plot 

tabe ll 4.4 dapat disimpullkan bahwa grafik histogram me lmbelrikan pola distribulsi 

Hasil Ulji Onel-Sample l Kolmogorov-Smirnov 

  Signifikansi 

Pe lnghindaran Pajak 0.000 

Nilai Pelrulsahaan 0.009 

Transparansi 0.118 

Ulnstandardize ld Re lsidulal 0.077 
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yang me lncelng (ske lwne lss) ke l kiri dan tidak normal. Seldangkan grafik normal P-P 

Plot telrlihat titik-titik melnye lbar di se lkitar garis diagonal, se lta pe lnye lbarannya 

melnjaulh dari haris diagonal. Didulkulng de lngan hasil Ulji One l-Samplel 

Kolmogorov-Smirnov yang me lnulnjulkan bahwa variabel l pe lnghindaran pajak dan 

nilai pelrulsahan tidak le lbih belsar daripada 0.05 me lnulnjulkan bahwa data tersebut 

tidak normal (Ghozali, 2021;198;218). Ulntulk melnormalkan data pe lnellitian maka 

dilakulkan ulji tambahan yaitul transformasi data. 

Pada pe lnellitian ini meltodel transformasi data yang digu lnakan adalah 

logartima natu lral (LN), ole lh kare lna itul variabe ll delpe lndeln dan variabe ll 

indelpe lndeln diulbah me lnjadi be lntulk logaritma natulral (LN). Hasil u lji normalitas 

delngan me lntransformasi data ke l belntulk logaritma natulral (LN) se lbagai be lrikult: 

Tabe ll 4 . 6 Tabe ll Histogram Data Transformasi Dari U lji Normalitas 
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Tabe ll 4 . 7 Tabe ll Normal P-P Plot Data Transformasi Dari U lji Normalitas 

 

 

Tabe ll 4 . 8 Tabe ll Hasil Ulji Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Data Transformasi 

Hasil Ulji Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Data Transformasi 

 

Signifikansi 

Pelnghindaran Pajak 0.475 

Nilai Pelru lsahaan 0.957 

Transparansi 0.123 

Ulnstandardizeld Relsidulal 0.983 
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De lngan me llihat tampilan grafik dari tabe ll histogram 4.6 maulpu ln normal P-P Plot 

4.7 tabell melrata dan normal. Seldangkan grafik normal P-P Plot telrlihat titik-titik 

melnye lbar di se lkitar garis diagonal, se lta pe lnyelbarannya me lnde lkat dari garis 

diagonal. Selrta nilai signifikansi dari seltiap variabe ll yang le lbih belsar daripada 

0.05 melnulnjulkan bahwa data tersebut normal (Ghozali, 2021;198;218). 

4.2.3 Uji Multikolonieritas 

Hasil u lji mulltikolinelaritas pada pe lnellitian ini dilakulkan de lngan me llihat 

nilai tolelrance l dan nilai variance l inflation factor (VIF). Be lrikult ini melrulpakan 

hasil ulji mulltikolinelaritas yang dilaku lkan dalam pelne llitian ini : 

Tabe ll 4 . 9 Tabe ll Hasil Ulji Mulltikolonielritas 

Hasil Ulji Mulltikolonielritas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Pelnghindaran Pajak 0.993 1.007 Tidak telrjadi mulltikolonielritas 

Transparansi 0.993 1.007 Tidak telrjadi mulltikolonielritas 

 

 

Hasil Ulji Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Data Transformasi 

 
Signifikansi 

Pe lnghindaran Pajak 0.475 

Nilai Pelrulsahaan 0.957 

Transparansi 0.123 

Ulnstandardize ld Re lsidulal 0.983 
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nilai Tolelrancel variabel l pelnghindaran pajak dan transparansi me lmiliki nilai yang 

selru lpa selbelsar 0.993 dan tidak kulrang dari 0.10 yang be lrarti tidak ada kore llasi 

antara variabe ll yang nilainya le lbih dari 95%. Dan nilai Variance l Inflation Factor 

(VIF) variabel l pelnghindaran pajak dan transparansi melmiliki nilai yang selrulpa 

pulla selbelsar 1.007 melnulnjulkan hal yang sama, tidak ada variabe ll yang melmiliki 

nilai VIF le lbih dari 10, yang dapat disimpullakan tidak adanya multikolonieritas 

antara variabe ll (Ghozali, 2021;159).      

4.2.4 Uji Autokorelasi       

Pelngu ljian aultokore llasi pada pe lnellitian ini melnggu lnakan u lji Dulrbin-

Watson (DW te lst). Hasil pelngu ljian dapat dilihat pada tabe ll be lrikult: 

Tabe ll 4 . 10 Tabe ll Hasil Ulji Au ltokorellasi 

Hasil Ulji Aultokorellasi 

  Nilai D-W Kesimpulan 

Dulrbin-Watson 2.613 Tidak telrjadi Aultokorellasi 

 

 

Hasil Ulji Mulltikolonielritas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Pe lnghindaran Pajak 0.993 1.007 Tidak telrjadi mulltikolonielritas 

Transparansi 0.993 1.007 Tidak telrjadi mulltikolonielritas 

 

Hasil Ulji Aultokorellasi 

  Nilai D-W Kesimpulan 

Dulrbin-Watson 2.613 Tidak telrjadi Aultokorellasi 
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Dari tampilan oultpult SPSS hasil ulji aultokore llasi melnulnjulkkan bahwa be lsarnya 

nilai Dulrbin-Watson selbelsar 2.613. Nilai D-W melnulru lt tabell de lngan julmlah 

sampell 64 dan julmlah variabe ll preldictor 2 didapatkan angka dL se lbe lsar 1.5315 

dan angka dU l selbe lsar 1.6601. Olelh kare lna nilai D-W hitulng le lbih belsar dari dUl 

dan ku lrang dari 4 – 1.6601 (4 – dU l), maka dapat disimpullkan tidak terdapat 

autokorelasi antar re lsidulal (Ghozali, 2021;210). 

4.2.5 Uji Heteroskedastisitas 

Pelngu ljian he ltelrokeldastisitas pada pe lnellitian ini melnggu lnakan u lji gle ljselr 

delngan me llihat nilai signifikansi dan grafik yang me lmbelrikan gambaran apakah 

modell re lgre lsi Homokeldastisitas ataul He ltelroske ldastisitas. Be lrikult tabe ll hasil ulji 

helte lrokeldastisitas yang dilakulkan: 
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Tabe ll 4 . 11 Tabe ll Scattelrplot Dari U lji Heltelroke ldastisitas 

 

 

 

Tabe ll 4 . 12 Tabe ll Hasil Ulji Helte lrokeldastisitas 

Hasil Ulji Heltelrokeldastisitas 

Variabel Signifikansi Kesimpulan 

Pelnghindaran Pajak 0.131 Tidak telrjadi heltelrokeldastisitas 

Transparansi 0.209 Tidak telrjadi heltelrokeldastisitas 

 

 

 

Dari hasil ou ltpult SPSS tablel Scatte lrplot dapat diartikan bahwa grafik dari 

Scattelrplots telrlihat tidak ada pola yang je llas, selrta titik-titik melnye lbar diatas dan 

Hasil Ulji Helte lrokeldastisitas 

Variabel Signifikansi Kesimpulan 

Pe lnghindaran Pajak 0.131 Tidak telrjadi heltelroke ldastisitas 

Transparansi 0.209 Tidak telrjadi heltelroke ldastisitas 
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dibawah angka 0 pada sulmbul Y, dan dapat diartikan bawah tidak telrjadi 

helte lrokeldastisitas (Ghozali, 2021;178). Selrta dilihat dari tabe ll 4.10 melnulnjulkan 

bahwa variabe ll nilai signifikansinya le lbih daripada 0.05, maka dapat 

disimpullakan data tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada mode ll re lgre lsi. 

4.2.6 Uji Linear Berganda (Moderated Regression Annalysis) 

 Pelngu ljian re lge lrsi yang dilakulkan pada pe lnellitian ini melnggu lnakan 

mode lrateld re lgrelssion analysis (MRA) de lngan melmbandingkan tiga pe lrsamaan 

re lgre lsi ulntulk melndapatkan jelnis varibe ll modelrator. Tabe ll belriku lt melrulpakan hasil 

dari mode lrateld re lgrelssion analysis (MRA): 

Tabe ll 4 . 13 Tabe ll Hasil Ulji Linelar Belrganda (Modelrateld Relgrelssion Annalysis) 

Hasil Ulji Linelar Belrganda (Modelrateld Relgrelssion Annalysis) 

Variabel 
Persamaan 1 Persamaan 2 Persamaan 3 

β 

Konstanta 0.243 0.772 -0.625 

Pelnghindaran Pajak 0.127 -0.139 -1.502 

Transparansi   0.518 -1.091 

Pelnghindaran Pajak*Transparansi     -1.499 

 

 

Hasil Ulji Linelar Be lrganda (Modelrate ld Relgre lssion Annalysis) 

Variabel 
Persamaan 1 Persamaan 2 Persamaan 3 

β 

Konstanta 0.243 0.772 -0.625 

Pe lnghindaran Pajak 0.127 -0.139 -1.502 

Transparansi   0.518 -1.091 

Pe lnghindaran Pajak*Transparansi     -1.499 
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Be lrdasarkan tabe ll-tabell pelrsamaan dari analisis diatas maka didapat pe lrsamaan 

re lgre lsi yang dihasilkan selbagai be lrikult : 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  0.243 − 0.127 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  𝜀……………………………………….(1) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  0.772 − 0.139 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  0.518 𝐷𝐼𝑆𝐶 +  𝜀………………………(2) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  −0.625 − 1.502 𝐶𝐸𝑇𝑅 − 1.091 𝐷𝐼𝑆𝐶 − 1.499 𝐶𝐸𝑇𝑅. 𝐷𝐼𝑆𝐶 +

 𝜀……………………………………………………………..……..(3) 

 

Tobin's Q= 0.243-0.127 CETR+ ε 

Tobin's Q= 0.772-0.139 CETR+ 0.518 DISC+ ε 

Tobin's Q= -0.625-1.502 CETR-1.091 DISC-1.499 CETR.DISC+ ε  

Melnulru lt (Ghozali, 2021;258) jika pe lrsamaan (2) dan Pe lrsamaan (3) belrbe lda 

selcara signifikan atau l (β3 = 0; β2 ≠ 0) maka variabe ll transparansi bulkanlah 

variabe ll modelrator dan jika pelrsamaan (1) dan pelrsamaan (2) tidak belrbe lda, 

namuln  pelrsamaan (3) belrbe lda atau l (β2 = 0; β3 ≠ 0) maka bisa diselbult selbagai 

pulre l modelrator. Te ltapi jika variabe ll transparansi melru lpakan variabe ll modelrasi 

maka pelrsamaan (2) dan  pelrsamaan (3) haru ls belrbe lda satul delngan lainnya atau l 

(β2 ≠ β3 ≠0). Dapat dilihat bawa dari ke ltiga pe lrsamaan diatas bahwa pe lrsamaan 

(1) dan pe lrsamaan (2) melmiliki nilai yang tidak be lrbelda te ltapi pe lrsamaan (3) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′ 𝑠 𝑄 =  0.243 − 0.127 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  𝜀……………………………………….(1) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′ 𝑠 𝑄 =  0.772 − 0.139 𝐶𝐸𝑇𝑅 +  0.518 𝐷𝐼𝑆𝐶 +  𝜀………………………(2) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′ 𝑠 𝑄 =  −0.625 − 1.502 𝐶𝐸𝑇𝑅 − 1.091 𝐷𝐼𝑆𝐶 − 1.499 𝐶𝐸𝑇𝑅. 𝐷𝐼𝑆𝐶 +

 𝜀……………..(3) 
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melmiliki nilai yang jau lh belrbe lda dan dapat diartikan bawa variabel transparansi 

adalah variabel pure moderator. 

4.2.7 Uji Koefisien Determinasi 

 Pelngu ljian Koelfisieln De ltelrminasi pada pe lnellitian ini dapat dilihat dari 

Mode ll Sulmmary dari pe lrsamaan re lgre lsi yang diulji. Be lrikult Modell Sulmmary  dari 

seltiap pe lrsamaan : 

Tabe ll 4 . 14 Tabe ll Hasil Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

Hasil Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

  Adjusted R Square % 

Pelrsamaan 1 0.003 0.30% 

Pelrsamaan 2 0.013 1.30% 

Pelrsamaan 3 0.107 10.70% 

 

 

 Be lrdasarkan tabe ll  nilai adjulsteld R squ lare l pe lrsamaan 1 me lnulnjulkkan 

0.003 atau l selbe lsar 0.3% yang dapat diartikan bahwa variabe ll pe lnghindaran pajak 

(CElTR) dapat melmpe lngaru lhi vaiabell nilai pelru lsahaan (Tobin’s Q) se lbelsar 0.3% 

dan 99.7% dipe lngaru lhi dari hal lainnya. Pada pe lrsamaan 2, nilai adjulsteld R 

squlare l melnulnjulkkan 0.44 atau l selbelsar 4.4% dan dapat diartikan variabe ll 

pelnghindaran pajak (CElTR) dan variabe ll transparansi (DISC) dapat me lmelngaru lhi 

Hasil Ulji Koelfisie ln De ltelrminasi 

  Adjusted R Square % 

Pe lrsamaan 1 0.003 0.30% 

Pe lrsamaan 2 0.013 1.30% 

Pe lrsamaan 3 0.107 10.70% 
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variabe ll nilai pe lrulsahaan (Tobin’s Q) se lbe lsar 4.4% dan 95.6% dipe lngarulhi dari 

faktor lain. Dan yang te lrahkir pada pe lrsamaan 3 nilai adju lsteld R squlare l 

melnulnjulkkan 0.107 ataul se lbelsar 10.7% yang artinya bahwa variabe ll 

pelnghindaran pajak (CElTR), variabe ll transparansi (DISC) dan variabe ll 

transparansi (DISC) se lbagai pe lmodelrasi variabell pe lnghindaran pajak (CElTR) 

delngan variabe ll nilai pelrulsahaan (Tobin’s Q) dapat melmelngaru lh selbe lsar 10.7% 

dan 89.3% sisanya me lru lpakan faktor dari lu lar pe lnellitian ini. 

4.2.8 Uji Signifikansi Anova (Uji F) 

Pelngu ljian Koelfisieln De ltelrminasi pada pe lnellitian ini dapat dilihat dari 

ANOVA dari pe lrsamaan re lgre lsi yang diu lji. U lji f digu lnakan u lntulk me lnulnjulkkan 

apakah se lmula variabe ll indelpe lndeln yang dimasu lkkan dalam modell melmpulnyai 

pelngaru lh se lcara be lrsama-sama te lrhadap variabe ll delpe lndeln. Krite lria 

pelne lrimaan/pe lnolakan hipotelsis adalah se lbagai be lrikult:  

1.  Te lrima Ha Tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05 dan F hitulng > F tabe ll maka 

telrdapat pe lngaru lh variabell X dan variabe ll Z selcara simu lltan telrhadap 

variabe ll Y.  

2. Tolak Ha Te lrima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan F hitulng < F tabell maka 

tidak telrdapat pe lngaru lh variabe ll X dan Variabe ll Z se lcara simu lltan 

telrhadap variabe ll Y.  

Be lrikult ANOVA  dari se ltiap pe lrsamaan: 
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Tabe ll 4 . 15 Hasil Ulji Signifikansi Anova (Ulji F) 

Hasil Ulji Signifikansi Anova (Ulji F) 

  F Signifikansi Kesimpulan 

Pelrsamaan 1 1.216 0.274 Tidak belrpelngarulh 

Pelrsamaan 2 1.403 0.254 Tidak belrpelngarulh 

Pelrsamaan 3 3.525 0.020 Belrpelrngarulh 

 

 

 Dari hasil u lji F diatas dapat diartikan u lntulk pelrsamaan 1 me lmiliki nilai F 

hitulng 1.216 de lngan nilai signifikansi se lbelsar 0.274, dapat diartikan bahwa 

variabel penghindaran pajak tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel nilai perusahaan karelna F hitulng le lbih kelcil daripada F tabe ll (N1 = 1; 

N2 = 62; 4.00) dan nilai signifikansi le lbih belsar daripada 0.05. 

 Dari pe lrsamaan 2 dapat dilihat bahwa nilai F hitulng 1.403 de lngan nilai 

signifikansi 0.254, dapat diartikan bahwa variabel penghindaran pajak dan 

variabel transparansi tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

nilai perusahaan karelna F hitu lng le lbih kelcil daripada F tabe ll (N1 = 2; N2 = 61; 

3.15) dan nilai signikansi yang le lbih belsar daripada 0.05. 

 Namuln hasil yang be lrbelda ditulnjulkan pada pe lrsamaan 3, dilihat bahwa 

nilai F hitulng se lbelsar 3.525 lelbih belsar daripada F tabell (N1 = 3; N2 = 60; 2.76) 

Hasil Ulji Signifikansi Anova (Ulji F) 

  F Signifikansi Kesimpulan 

Pe lrsamaan 1 1.216 0.274 Tidak belrpelngarulh 

Pe lrsamaan 2 1.403 0.254 Tidak belrpelngarulh 

Pe lrsamaan 3 3.525 0.020 Be lrpelrngarulh 
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dan niali signifikansi yang dihasikan se lbelsar 0.02 yang dimana le lbih kelcil 

daripada 0.05. dapat diartikan bahwa variabel penghindaran pajak, Variabel 

transparansi, dan variabel transparansi sebagai pemoderasi variabel 

penghindaran pajak dengan variabel nilai perusahaan dapat berpengaruh 

simultan secara positif dan signifikan terhadap variabel nilai perusahaan. 

4.2.9 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

 Pelngu ljian Koe lfisieln De ltelrminasi pada pe lne llitian ini dapat dilihat 

dari t hitulng dari pe lrsamaan re lgre lsi yang diu lji. Pelngu ljian t-telst digu lnakan ulntulk 

melnulnjulkkan pelngaru lh satul variabe ll indelpelndeln telrhadap variabe ll delpelndeln. Ulji 

dilakulkan krite lria pe lnelrimaan pe lnolakan hipote lsis adalah se lbagai be lrikult:  

1. Telrima Ha, Tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05 dan t hitulng > t tabe ll maka 

telrdapat pe lngaru lh variabell X atau l/dan variabe ll Z telrhadap variabe ll Y.  

2. Tolak Ha, Te lrima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan t hitulng < t tabe ll maka 

tidak telrdapat pe lngaru lh variabe ll X atau l/dan variabell Z te lrhadap variabe ll Y.  

Be lrikult t hitulng  dari se ltiap pe lrsamaan: 
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Tabel 4 . 16 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Variabel 

Persamaan 

1 

Persamaan 

2 

Persamaan 

3 

t 

Konstanta 1.348 1.687 -0.931 

Penghindaran Pajak -1.103 -1.211 -2.942 

Transparansi   1.256 -1.543 

Penghindaran Pajak*Transparansi     -2.733 

Variabel 

Persamaan 

1 

Persamaan 

2 

Persamaan 

3 

Sig. 

Konstanta 0.182 0.097 0.356 

Penghindaran Pajak 0.274 0.231 0.005 

Transparansi   0.214 0.128 

Penghindaran Pajak*Transparansi     0.008 

 

Dari hasil pe lnellitian pada variabel l pe lnghindaran pajak te lrhadap nilai pe lrulsahaan, 

dikeltahuli t hitulng variabell pe lnghindaran pajak selbe lsar -1.103. t hitulng telrse lbult 

akan dibandingkan de lngan t tabe ll delngan ju lmlah n = 64 delngan Tingkat 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Variabel 

Persamaan 

1 

Persamaan 

2 

Persamaan 

3 

t 

Konstanta 1.348 1.687 -0.931 

Penghindaran Pajak -1.103 -1.211 -2.942 

Transparansi   1.256 -1.543 

Penghindaran Pajak*Transparansi     -2.733 

Variabel 

Persamaan 

1 

Persamaan 

2 

Persamaan 

3 

Sig. 

Konstanta 0.182 0.097 0.356 

Penghindaran Pajak 0.274 0.231 0.005 

Transparansi   0.214 0.128 

Penghindaran Pajak*Transparansi     0.008 
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signifikansi se lbe lsar 0.05 dan dk = n-2 dipe lrolelh t tabe ll se lbelsar 1.66980. Dari 

hasil yang disajikan te lrse lbult dikeltahuli bahwa -1.103 < 1.66980 dan nilai 

signifikansi 0.274 > 0.05, yang dapat diartikan bawah tidak terdapat pengaruh 

variabel penghindaran pajak secara parsial terhadap variabel nilai 

perusahaan. (H1 tidak ditelrima atau l H1 ditolak) 

 Dari hasil pe lne llitian pada variabel l transparansi telrhadap nilai pe lrulsahaan  

melnulnjulkan bahwa t hitulng variabe ll transparansi selbe lsar 1.256. t hitulng telrse lbult 

akan dibandingkan de lngan t tabe ll delngan ju lmlah n = 64 delngan Tingkat 

signifikansi se lbe lsar 0.05 dan dk = n-2 dipe lrolelh t tabe ll se lbelsar 1.66980. Dari 

hasil yang disajikan te lrse lbult dikeltahuli bahwa 1.256 < 1.66980 dan nilai 

signifikansi 0.214 > 0.05, yang dapat diartikan bawah tidak terdapat pengaruh 

variabel transparansi secara parsial terhadap variabel nilai perusahaan. 

 Namuln dari hasil pe lnellitian pada variabel l pe lnghindaran pajak te lrhadap 

nilai pelrulsahaan de lngan transparansi se lbagai pe lmodelrasi dike ltahuli bahwa nilai 

dari t hitulng variabe ll transparansi selbagai pe lmodelrasi variabe ll pelnghindaran 

pajak de lngan variabe ll nilai pe lrulsahaan me lmiliki nilai selbe lsar -2.733 dan t hitulng 

telrse lbult akan dibandingkan de lngan t tabe ll delngan julmlah n = 64 de lngan Tingkat 

signifikansi se lbe lsar 0.05 dan dk = n-2 dipe lrolelh t tabe ll se lbelsar 1.66980. Dari 

hasil yang disajikan telrse lbult dikeltahuli bahwa -2.733 > 1.6680 dan nilai 

signifikansi 0.008 < 0.05, yang dapat diartikan bahwa variabel transparansi 

dapat memoderasi pengaruh variabel penghindaran pajak terhadap variabel 

nilai perusahaan. (H2 tidak dapat ditolak atau l H2 ditelrima) 
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4.3 Interpretasi Hasil  

4.3.1 Pengaruh Tax Avoidande Terhadap Nilai Perusahaan 

 Dari hasil pe lngu ljian yang te llah dilakulkan, ditulnjulkan pada nilai koe lfisieln 

delte lrminasi (Adj. R squ lelr) se lbe lsar 0,3% yang dapat diartikan bahwa variabel l 

pelnghindaran pajak me lmiliki pelngaru lh hulbulngan se lbelsar 0,3% de lngan variabel l 

nilai pelrulsahaan dan 99,7% lainnya dipe lngaru lhi dari lau lr pelne llitian.  

Hasil u lji signifikansi anova (U lji F) me lnghasilkan nilai F hitulng < F tabe ll 

dan nilai signifikansi yang le lbih belsar daripada 0.05 dan dapat diartikan bahwa 

tidak ada pe lngaru lh simulltan antara variabel l pelnghindaran pajak te lrhadap nilai 

pelru lsahaan. Dalam Signifikansi Parame ltelr Individulal me lnulnjulkan bahwa nilai t 

hitulng < t tabe ll dan nilai Signifikasi le lbih be lsar daripada 0.05, yang me lngartikan 

bahwa tidak ada pe lngarulh antara variabe ll pelnghindaran pajak de lngan variabel l 

nilai pelrulsahaan.  

Strategi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tidak 

memiliki dampak yang berarti atau tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang berarti bahwa upaya penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

tidak memiliki dampak yang cukup kuat untuk mempengaruhi nilai perusahaan 

secara keseluruhan. Perilaku penghindaran pajak oleh manajemen tidak cukup 

besar atau penting untuk mempengaruhi persepsi investor atau pemangku 

kepentingan lainnya tentang nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor lain mungkin lebih berpengaruh dalam menentukan nilai perusahaan. Salah 

satu contohnya, transparansi laporan keuangan serta praktik manajemen lainnya 

mungkin lebih krusial dalam mempengaruhi penilaian investor. 
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Menurut teori agensi, meskipun manajer mungkin berupaya menghindari 

pajak untuk meningkatkan keuntungan jangka pendek, pemegang saham lebih 

menghargai praktik manajemen yang berfokus pada pertumbuhan dan 

keberlanjutan jangka panjang, mengindikasikan bahwa biaya agensi dan potensi 

risiko dari penghindaran pajak tidak sebanding dengan manfaatnya. Dalam 

konteks teori sinyal, transparansi dan integritas dalam laporan keuangan 

memberikan sinyal positif kepada investor, menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki manajemen yang dapat dipercaya dan stabil. Investor cenderung melihat 

praktik penghindaran pajak yang agresif sebagai sinyal negatif tentang risiko dan 

etika perusahaan, sehingga mereka lebih menghargai transparansi dan etika bisnis 

yang baik. Oleh karena itu, faktor-faktor ini menjelaskan mengapa penghindaran 

pajak tidak cukup signifikan untuk mempengaruhi nilai perusahaan secara 

keseluruhan. 

Hasil pelne llitian ini didukung de lngan pe lnellitian yang dilaku lkan de lngan 

olelh Se lptyaningru lm & Me llati (2020) dan Novarianto e lt al., (2019) dimana 

intelraksi variabe ll pe lnghindaran pajak (tax avoidance l) tidak be lrpe lngaru lh de lngan 

variabel l nilai pelrulsahaan. Praktik pelnghindaran pajak tidak melmiliki dampak 

yang se lcara statistik signifikan te lrhadap pe lnilaian nilai pelru lsahaan. Hal ini 

melngindikasikan bahwa faktor-faktor lain mulngkin me lmiliki pelngaru lh yang le lbih 

dominan telrhadap nilai pelrulsahaan. Se lrulpa delngan Se lptyaningru lm & Mellati 

(2020) be lrpelndapat se lmakin tinggi intelraksi dari pelnghindaran pajak maka 

selmakin re lndah pulla nilai pelrulsahaan.  
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4.3.2 Transparansi Memoderasi Hubungan Tax Avoidance Terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Hasil ulji linelar be lrganda de lngan me lnggu lnakan me ltodel mode lrateld 

re lgrelssion analysis (MRA) me lnulnjulkan bahwa variabel l transparansi adalah 

variabel l pulre l modelrasi yang Dimana te llah melmelnulhi syarat yaitu l pe lrsamaan (1) 

dan pe lrsamaan (2) me lmiliki nilai yang tidak be lrbelda te ltapi pe lrsamaan (3) 

melmiliki nilai yang jau lh belrbe lda. Dan hasil u lji koelfisie ln deltelrminasi me lnulnjulkan 

bahwa hu lbu lngan variabel l pe lmodelrasi (transparansi) de lngan variabel l 

pelnghindaran pajak te lrhadap variabel l nilai pe lrulsahaan me lmiliki nilai selbe lsar 

10,7% dan 89,3% sisanya dipe lngaru lhi belngan hu lbulngan dilu lar pe lnelliatian ini. 

 Dalam u lji signifikansi anova (u lji F) me lnulnjulkan bahwa variabel l 

pelmode lrasi (transparansi) me lmiliki pelngaru lh de lngan variabel l pe lnghindaran pajak 

telrhadap variabel l nilai pelru lsahaan de lngan nilai F hitulng > F tabe ll dan nilai 

signifikansi yang le lbih kelcil daripada 0,05. Dan hasil ulji parame ltelr individul (ulji t) 

melnulnjulkan bahwa nilai dari t hitulng > t tabell dan nilai signifikan selbe lsar 0.008 

lelbih ke lcil daripada signifikan  two tail selbe lsar 0.05. Dapat diartikan bahwa 

variabel l pelmode lrasi ataul variabel l transparansi mampul melmodelrasi pe lngaru lh 

antara variabel l pe lnghindaran pajak de lngan variabel l nilai pelru lsahaan. 

 Interpretasi dari hasil tersebut adalah bahwa transparansi memiliki peran 

yang penting dalam memoderasi hubungan antara penghindaran pajak dan nilai 

perusahaan, tetapi arahnya ke arah yang negatif. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat transparansi dalam laporan keuangan, semakin rendah dampak negatif 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. Namun, pada saat yang sama, 
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temuan menunjukkan bahwa penghindaran pajak yang di ukur menggunakan 

CETR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, tetapi 

arahnya juga ke arah yang negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan secara 

keseluruhan. 

Interpretasi ini dapat dijelaskan melalui teori agensi dan teori sinyal. 

Menurut teori agensi, transparansi dalam pelaporan keuangan dapat mengurangi 

masalah agensi dengan memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. Namun, jika penghindaran pajak masih signifikan 

dalam mempengaruhi nilai perusahaan, ini mungkin menunjukkan bahwa faktor-

faktor eksternal atau strategi bisnis yang lebih dominan, serta praktik manajemen 

yang tidak optimal, mungkin memainkan peran dalam menentukan nilai 

perusahaan. 

Dari segi teori sinyal, transparansi memberikan sinyal positif kepada 

investor tentang kejujuran dan integritas perusahaan, yang seharusnya mengurangi 

kekhawatiran tentang praktik penghindaran pajak. Namun, jika temuan 

menunjukkan bahwa penghindaran pajak masih memiliki dampak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, ini mungkin mengindikasikan bahwa investor mungkin 

tidak sepenuhnya percaya pada sinyal yang disampaikan oleh transparansi. 

 Hasil pelne llitian ini didukung de lngan pe lnellitian yang dilaku lkan de lngan 

olelh (Saka e lt al., 2021), (Pambuldi & Kartika, 2022), dan (Syahwil & Damayanti, 

2023) dimana variabel l modelrasi atau l transparansi mampul u lntulk melmodelrasi 



60 
 

 
 

hulbulngan antara variabel l pelnghindaran pajak de lngan variabel l nilai pelru lsahaan. 

Hal ini selpelndapat de lngan pelrnyataan Saka e lt al. (2021) transparansi pe lrulsahaan 

melmiliki potelnsi ulntulk melngu lrangi konflik antara stake lholde lr, yang me lrulpakan 

tantangan u ltama dalam telori age lnsi. Hal ini melmulngkinkan manaje lmeln 

pelru lsahaan u lntulk diawasi selcara le lbih keltat seliring de lngan pe lningkatan 

transparansi yang diseldiakan ke lpada stake lholdelr. De lngan me lningkatnya 

pelngawasan, manaje lmeln pe lrulsahaan ce lndelru lng me lnjadi le lbih disiplin dalam 

pelngambilan kelpultulsan invelstasi, pelnge llolaan aselt yang le lbih elfisieln, dan telruls 

belru lpaya u lntu lk melningkatkan nilai pe lrulsahaan.  

Didulku lng de lngan pe lndapat dari Syahwil & Damayanti (2023) bahwa 

Selmakin banyak informasi yang diu lngkapkan dalam laporan tahu lnan pe lrulsahaan 

olelh manaje lmeln, inve lstor atau l pe lmilik pelru lsahaan dapat me lmahami kondisi 

pelru lsahaan yang se lbe lnarnya. Ke lmuldahan akse ls telrhadap informasi ju lga melnjadi 

salah satu l pelnanda dari tingkat transparansi pe lrulsahaan dalam me lnyampaikan 

informasi ke lpada pihak lular. De lngan transparansi yang baik, pe llulang bagi 

manaje lmeln u lntulk mellakulkan pe lnghindaran pajak delmi kelpe lntingan pribadi 

melre lka dapat diminimalkan. Olelh kare lna itul, pelnghindaran pajak yang dilakulkan 

olelh manaje lmeln dapat melmbelrikan manfaat yang signifikan bagi pe lmelgang 

saham dan manaje lmeln itul selndiri. Manfaat yang dipelrole lh pelmelgang saham julga 

dapat me lnciptakan kelsan positif bagi pihak lular dan calon invelstor, yang pada 

gilirannya dapat me lmbantul melningkatkan nilai pe lrulsahaan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Seltellah me lnganalisa data dan me lndapatkan hasil pelne llitian selrta diu lraikan 

dalam pe lmbahasan ini adalah se lbagai be lrikult: 

1. Tax avoidance l tidak belrpe lngaru lh selcara parsial telrhadap nilai 

pelru lsahaan. 

2. Transparansi dapat me lmpelrku lat hulbulngan tax avoidance l telrhadap nilai 

pelru lsahaan. 

5.2 Keterbatasan 

Pelnellitian ini melmiliki be lbelrapa ke ltelrbatasan yang pe lrlu l dipelrhatikan. 

Dilihat dari hasil ulji normalitas data pada pe lnellitian ini tidak belrdistribulsi normal 

selhingga dilaku lkan transformasi data dan hasil pelnggu ljian hipotelsis adjulsteld R 

squlare l melnulnjulkkan nilai yang sangat re lndah se lbelsar 0.3% - 10.7%. 

5.3 Saran 

Dari ke ltelrbatasan yang tellah diide lntifikasi dalam pe lnellitian ini, saran u lntulk 

pelne llitian sellanjultnya diharapkan me lnambah tahuln yang dite lliti agar 

melnghasilkan hasil yang aku lrat, se lrta me lnge lmbangkan obje lk pe lnellitian yang 

lelbih lulas dan variabe ll-variabe ll lain yang dapat melmpe lngaru lhi nilai pelru lsahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Daftar Perusahaan Sampel 

Tabe ll Lampiran 1 . 1 Daftar Pelru lsahaan Sampe ll 

No Nama Perusahaan Kode Tanggal Pencatatan 

1 Diagnos Laboratorium Utama Tbk DGNS 15/01/2021 

2 Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA 11/11/1994 

3 Medikaloka Hermina Tbk. HEAL 16/05/2018 

4 Itama Ranoraya Tbk. IRRA 15/10/2019 

5 Kimia Farma Tbk. KAEF 04/07/2001 

6 Kalbe Farma Tbk. KLBF 30/07/1991 

7 Merck Tbk. MERK 23/07/1981 

8 Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. MIKA 24/03/2015 

9 Phapros Tbk. PEHA 26/12/2018 

10 Prodia Widyahusada Tbk. PRDA 07/12/2016 

11 Royal Prima Tbk. PRIM 15/05/2018 

12 Pyridam Farma Tbk PYFA 16/10/2001 

13 Organon Pharma Indonesia Tbk. SCPI 08/06/1990 

14 Industri Jamu dan Farmasi Sido SIDO 18/12/2013 

15 Soho Global Health Tbk. SOHO 08/09/2020 

16 Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC 17/06/1994 
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Lampiran 2 Daftar Data Input SPSS 26 

Tabe ll Lampiran 2 . 1 Data Inpu lt SPSS 26 

NO KODE TAHUN 
CETR 

X 

Tobin's Q 

Y 

DISC 

Z 

1 DGNS 2019 0.173187858 0.21550669 0.311643836 

2 DVLA 2019 0.265219903 1.663359056 0.199505359 

3 HElAL 2019 0.254564015 2.102266007 0.311643836 

4 IRRA 2019 0.241797025 3.473107989 0.199505359 

5 KAElF 2019 5.725656815 0.97436768 0.502066116 

6 KLBF 2019 0.24672466 3.922917034 0.46779661 

7 MElRK 2019 2.924044669 0.340764202 0.502066116 

8 MIKA 2019 0.216792275 6.962086256 0.46779661 

9 PElHA 2019 0.207690281 1.038818098 0.308492201 

10 PRDA 2019 1.719750755 1.862346821 0.383206107 

11 PRIM 2019 0.7912929 1.629775346 0.308492201 

12 PYFA 2019 0.250572591 0.901564407 0.370892019 

13 SCPI 2019 0.443982506 0.564789125 0.281954887 

14 SIDO 2019 0.207313973 2.820438939 0.407484407 

15 SOHO 2019 0.567414009 0.598054807 0.370614035 

16 TSPC 2019 0.763616918 1.058100731 0.405959032 

17 DGNS 2020 0.103844726 0.252750181 0.311643836 

18 DVLA 2020 0.270676524 1.69668525 0.199505359 

19 HElAL 2020 0.241432966 0.842671706 0.311643836 

20 IRRA 2020 0.365951164 5.329897282 0.199505359 

21 KAElF 2020 0.66217544 1.939418105 0.502066116 

22 KLBF 2020 0.166093023 3.264599294 0.46779661 

23 MElRK 2020 0.093873756 1.921342092 0.502066116 

24 MIKA 2020 0.126989672 6.237598611 0.46779661 

25 PElHA 2020 0.048218291 1.356416875 0.308492201 
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26 PRDA 2020 0.111517114 1.563865 0.383206107 

27 PRIM 2020 0.08512406 0.892586137 0.308492201 

28 PYFA 2020 0.145178553 2.592784177 0.370892019 

29 SCPI 2020 0.157323861 0.479310031 0.281954887 

30 SIDO 2020 0.203699227 6.389056702 0.407484407 

31 SOHO 2020 0.464341501 0.611916195 0.370614035 

32 TSPC 2020 0.489505066 0.991516901 0.405959032 

33 DGNS 2021 0.194351506 4.014468665 0.311643836 

34 DVLA 2021 0.394022385 1.81068639 0.199505359 

35 HElAL 2021 0.15808267 0.583471029 0.311643836 

36 IRRA 2021 0.453777908 4.255507138 0.199505359 

37 KAElF 2021 0.399799748 1.352718388 0.502066116 

38 KLBF 2021 0.233525289 3.120941997 0.46779661 

39 MElRK 2021 0.142738039 1.944273117 0.502066116 

40 MIKA 2021 0.143223622 4.829138129 0.46779661 

41 PElHA 2021 1.336585947 1.101832328 0.308492201 

42 PRDA 2021 0.159786416 4.059471544 0.383206107 

43 PRIM 2021 0.174459134 1.346781403 0.308492201 

44 PYFA 2021 0.644698118 1.466380018 0.370892019 

45 SCPI 2021 0.298284063 0.19767025 0.281954887 

46 SIDO 2021 0.195584513 6.524448448 0.407484407 

47 SOHO 2021 0.067572201 0.246330857 0.370614035 

48 TSPC 2021 0.599514966 0.988541704 0.405959032 

49 DGNS 2022 1.15857555 1.394154543 0.311643836 

50 DVLA 2022 0.306371032 1.62254484 0.199505359 

51 HElAL 2022 0.535281032 0.612213816 0.311643836 

52 IRRA 2022 0.352684814 2.694936418 0.199505359 

53 KAElF 2022 5.509726048 0.837221112 0.502066116 

54 KLBF 2022 0.261319518 3.785169604 0.46779661 

55 MElRK 2022 0.312842498 2.321025391 0.502066116 
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56 MIKA 2022 0.26625872 6.682777324 0.46779661 

57 PElHA 2022 0.420349979 0.891259401 0.308492201 

58 PRDA 2022 0.280382356 2.100863765 0.383206107 

59 PRIM 2022 0.86592482 0.617607585 0.308492201 

60 PYFA 2022 0.018082201 1.01347306 0.370892019 

61 SCPI 2022 0.244157505 0.276246758 0.281954887 

62 SIDO 2022 0.236884549 5.690627724 0.407484407 

63 SOHO 2022 0.055043818 1.996219482 0.370614035 

64 TSPC 2022 0.487707266 0.894796437 0.405959032 
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Lampiran 3 Output Hasil Pengujian Data Dengan SPSS 26 

Tabe ll Lampiran 3 . 1 Hasil Ulji Statistik Delskriptif 

Tabe ll Lampiran 3 . 2 Tabell Histogram U lji Normalitas
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Tabe ll Lampiran 3 . 3 Tabell Normal P-P Plot dari Ulji Normalitas 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 4 Tabell Hasil U lji 1-S Kolmogorov-Smirnov
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Tabe ll Lampiran 3 . 5 Grafik Histogram Dari Transformasi Data U lji Normalitas

 

Tabe ll Lampiran 3 . 6 Grafik Normal P-P Plot Dari Transformasi Data U lji 

Normalitas
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Tabe ll Lampiran 3 . 7 Tabell Hasil U lji 1-S Kolmogorov-Smirnov yang te llah di 

Transformasi 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 8 Hasil Ulji Mulltikolonielritas

 

Tabe ll Lampiran 3 . 9 Hasil Ulji Aultokore llasi Dulrbin-Watson

 



73 
 

 
 

Tabe ll Lampiran 3 . 10 Grafik Scatte lrplot dari Ulji He ltelrokeldastisitas 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 11 Tabell Hasil U lji Heltelroke ldastisitas 

 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 12 Tabell Pelrsamaan Re lgre lsi 1 
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Tabe ll Lampiran 3 . 13 Tabell Pelrsamaan Re lgre lsi 2 

 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 14 Tabell Pelrsamaan Re lgre lsi 3 

 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 15 Tabell Hasil U lji Koelfisieln Delte lrminasi Pelrsamaan 1 
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Tabe ll Lampiran 3 . 16  Tabe ll Hasil Ulji Koelfisieln De ltelrminasi Pelrsamaan 2 

 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 17 Tabell Hasil U lji Koelfisieln Delte lrminasi Pelrsamaan 3 

 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 18 Tabell Hasil U lji Signifikansi Anova (U lji F) Pelrsamaan 1 
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Tabe ll Lampiran 3 . 19 Tabell Hasil U lji Signifikansi Anova (U lji F) Pelrsamaan 2 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 20 Tabell Hasil U lji Signifikansi Anova (U lji F) Pelrsamaan 3 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 21 Tabell Hasil U lji Signifikansi Parame ltelr Individulal (U lji t) 

pelrsamaan 1 
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Tabe ll Lampiran 3 . 22 Tabell Hasil U lji Signifikansi Parame ltelr Individulal (U lji t) 

pelrsamaan 2 

 

Tabe ll Lampiran 3 . 23 Tabell Hasil U lji Signifikansi Parame ltelr Individulal (U lji t) 

pelrsamaan 3 
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